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PENELITIAN OTENTISITAS HADIS HIBAH ORANG TUA KEPADA ANAK

Dalam hal ini secara spesifik, akan dibahas upaya melakukan kritik otentisitas
hadis Nabi yang terkait dengan hibah orang tua kepada anak, dengan
mempertimbangkan aspek sanad dan aspek matan pada teks-teks hadis di bawah
ini.

A. Redaksi Hadis
Secara keseluruhan redaksi hadis yang menjadi rujukan hibah orang
tua kepada anak diriwayatkan oleh 6 mukharrij yang bersumber dari sahabat

Nu’man bin Bashir. kesemua 6 mukharrij tersebut adalah Imam Bukhari,

Imam Muslim, Imam Ahmad, Imam al-Nasa’i, Imam Ibnu Majah, dan Imam

Malik. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

! Dengan memakai kitab Mu ’jam al-Mufahras Li Ahfazi al-Hadith, yaitu dengan menggunakan kata
kunci 4, Maka ditemukan hadis yang berkaitan dengan hibah orang tua kepada anak pada beberapa
kitab hadis, yakni: Sahih al-Bukhari sebanyak 1 hadis, pada kitab sahih muslim terdapat 3 hadis, pada
kitab Sunan al-Nasa’/ terdapat 1 hadis, pada kitab Sunan al-Tirmidhi terdapat 1 hadis, pada kitab
Musnad Ahmad terdapat 4 hadis, pada kitab Sunan lbnu Majah terdapat 1 hadis, dan kitab Muwatta’

Malik terdapat 1 hadis. Lihat A. J. Wensinck, a/l-Mu’jam al-Mufahras Li al-Faz al-Hadith al-Nabawi
(Leiden: E. J. Brill, 1943), VI: 378.
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Dalam riwayat Imam Bukhari, kitab al-hibah wa fadiluha wa tahrid

‘alaiha, bab al-hibah lil-walad disebutkan:
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Dalam riwayat Imam Musllm, kitab al-hibat, bab kirahahatu tafdi/ ba 'da

fi al-hibah disebutkan:
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? Telah menceritakan kepada kami Abd Allah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik dari
Ibnu Shihab dari Humaid bin 'Abd al-Rahman dan Muhammad bin Al-Nu'man bin Basyir bahwa

keduanya menceritakan kepadanya dari al-Nu'man bin Bashir bahwa Bapaknya datang bersamanya
menemui Rasulullah Saw lalu berkata: "Aku hadiahkan anakku ini ghulam (pembantu)." Maka Beliau
bertanya: "Apakah semua anakmu kamu hadiahkan seperti ini?" Dia menjawab: "Tidak." Maka
Beliau bersabda: "Kalau begitu, lebih baik kamu bawa pulang kembali ”. Lihat Al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, kitab al-hibah wa fadiluha wa tahrid ‘alaiha, bab al-hibah lil-walad.

* Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata: saya membacakannya di hadapan
Malik dari Ibnu Shihab dari Humaid bin ‘Abd al-Rahman ,dan dari Muhammad bin al-Nu'man bin
Basyir kedua-duanya telah menceritakannya dari Nu'man bin Basyir dia berkata: “Suatu ketika
ayahnya membawa dia menemui Rasulullah Saw sambil berkata: "Sesungguhnya saya telah memberi
anakku ini seorang budak milikku." Kemudian Rasulullah Saw bertanya: "Apakah setiap anakmu
kamu beri seorang budak seperti dia?" Ayahku menjawab: "Tidak." Maka Rasulullah Saw bersabda:
"Kalau begitu, ambillah kembali ”. Lihat Muslim, Sahih Muslim, al-Hibah, Kirahah Tafdil Ba 'da fi al-
Hibah.

57



Dalam riwayat Imam Muslim, kitab al-hibat, bab kirahahatu tafdi/ ba 'da

fi al-hibah disebutkan:
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Dalam riwayat Imam Muslim, kitab al-hibat, bab kirahahatu tafdi/ ba ’qla

fi al-hibah disebutkan:
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* Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan kepada kami Ibrahim bin
Sa'd dari lbnu Shihab dari Humaid bin ‘Abd al-Rahman dan Muhammad bin al-Nu'man dari al-
Nu'man bin Bashir dia berkata: "Ayahku mengajak aku menemui Rasulullah Saw, lalu ia berkata:
"Sesungguhnya saya telah memberi anakku ini seorang budak kepunyaanku." Kemudian Rasulullah
Saw bertanya: "Apakah setiap anakmu kamu beri seorang budak seperti dia?" Ayahku menjawab,
"Tidak." Beliau bersabda: "Kalau begitu, mintalah kembali."Lihat kitab ibid., al-hibat, bab kirahahatu
tafdi/ ba’da fi al-hibah.

> Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Muthanna telah menceritakan kepada kami
‘Abd al-Wahhab dan ‘4bd al- A'la (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami
Ishaq hin Ibrahim dan Ya'qub Al-Dauragi semuanya dari Ibnu 'Ulayyah dan ini adalah lafaz
Ya'qub, dia berkata: telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim dari Dawud bin Abu Hind
dari al-Sya'bi dari al-Nu'man bin Bashir dia berkata: "Ayahku pernah membawaku menemui

58



Dalam riwayat Imam al-Nasa’i, kitab al-nahli wa al-hibati wa al- ‘umra,
wa al-rugba wa al- ‘4raya, bab ikhtilaf al-fazi al-naqilin li khabari al-Nu’man

bin Bashir fi al-nuhli disebutkan:
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Dalam riwayat al-Tirmidhi, kitab al-ahkam bab ma ja’a fi al-nuhli wa al-

T\

taswiyati baina al-walad disebutkan:
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Rasulullah Saw, ayahku lalu berkata: "Wahai Rasulullah, saksikanlah bahwa saya telah
memberikan ini dan ini dari hartaku kepada Nu'man." Beliau bertanya: "Apakah semua anak-
anakmu telah kamu beri sebagaimana pemberianmu kepada Nu'man?" Ayahku menjawab, "Tidak."
Beliau bersabda: "Mintalah saksi kepada orang lain selainku." Beliau melanjutkan sabdanya:
"Apakah kamu tidak ingin mereka berbakti kepadamu dengan kadar yang sama?" ayahku
menjawab, "Tentu.” Beliau bersabda: "Jika begitu, janganlah lakukan perbuatan itu lagi”. Lihat
ibid., kitab al-hibat, bab kirahahatu tafdi/ ba 'da fi al-hibah.

® Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah bin Sa‘id berkata: telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari al-Zuhri dari Humaid (dalam jalur lain disebutkan) Telah memberitakan kepada kami
Muhammad bin Mansur dari Sufyan berkata: kami mendengarnya dari al- Zuhri telah mengabarkan
kepadaku Humaid bin 'Abd al-Rahman dan Muhammad bin al-Nu'man dari al-Nu'man bin Bashir ,
bahwa ayahnya memberinya seorang budak kecil, kemudian ia datang kepada Nabi Saw meminta
persaksian beliau, kemudian beliau bertanya: "Apakah engkau memberi seluruh anakmu?" la berkata:
"Tidak." Beliau lalu bersabda: "Kembalikan dia." Lafaz hadis tersebut adalah lafaz Muhammad. Lihat
Imam al-Nasa’i, sunan al-Nasa’z, kitab al-nahli wa al-hibati wa al- ‘umra, wa al-rugba wa al- ‘4raya,
bab ikhtilaf al-fazi al-nagilin li khabari al-Nu 'man bin Bashir fi al-nuhli.
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Dalam riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir ‘ani al-nabi

Saw disebutkan:
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” Telah menceritakan kepada kami Nasr bin ‘Ali dan Sa‘id bin Abd al-Rahman al-Makhzumi dengan
satu makna, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari al-Zuhri dari Humaid
bin Abd al-Rahman dan dari Muhammad bin al-Nu'man bin Bashir .Keduanya menceritakannya dari
al-Nu'man bin Bashir bahwa Ayahnya pernah memberikan seorang budak kepada anaknya. Lalu ia
menemui Nabi Saw mempersaksikan kepada beliau. Beliau pun bertanya: "Apakah engkau memberi
seluruh anakmu?" la menjawab: "Tidak." Beliau mengatakan: "Ambillah ia kembali." Abu lsa
berkata: Hadits ini hasan shahih dan telah diriwayatkan selain jalur ini dari al-Nu'man bin Bashir.
Lihat al-Tirmidhi, sunan al-Tirmidhi, kitab al-ahkam bab ma ja’a f7 al-nuhli wa al-taswiyti baina al-
walad.

® Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin’ Adi dari Dawud dari al- Sha'bi Dari al-Nu'man
bin Bashir ia berkata: "Bapakku, Bashir bin ‘Ali, membawaku menemui Nabi Saw. Kemudian ia
berkata: "Wahai Rasulullah, saksikanlah bahwa aku telah memberi Nu'man ini dan itu -yakni sesutu
yang ia sebutkan-. al-Nu'man berkata: "Beliau lalu bertanya: "Apakah setiap dari anakmu kamu
berikan seperti apa yang telah kamu berikan kepada Nu'man?" la menjawab, "Tidak." Beliau
bersabda: "Mintalah persaksian kepada selainku.” Kemudian beliau bertanya lagi: "Bukankah akan
menyenangkanmu jika bakti mereka padamu sama?" la menjawab, "Benar.” Beliau bersabda: "Kalau
begitu jangan kamu lakukan " Lihat Imam Ahmad, Musnad Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir ‘ani
al-nabi Saw.

60



Dalam riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir ‘ani al-nabi

Saw disebutkan:
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Dalam riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir ‘ani al-nabi

Saw disebutkan:
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° Telah menceritakan kepada kami Sufyan Telah menceritakan kepada kami Mujalid ia berkata: aku
mendengar al-Sha'bi berkata:Aku mendengar al-Nu'man bin Bashir berkata -saat itu ia gubernur

-, "Bapakku memberiku seorang budak. Kemudian aku (bersama bapakku) mendatangi Nabi

Saw untuk mempersaksikannya pada beliau, maka beliau pun bertanya: "Apakah setiap anakmu
kamu berikan?" la menjawab: "Tidak." Beliau bersabda: "Sesungguhnya aku tidak mau menjadi
saksi atas kezhaliman dan ketidakadilan”.Lihat Imam Ahmad, Musnad Ahmad, hadith al-Nu’man
bin Bashir ‘ani al-nabi Saw.
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Dalam riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir ‘ani al-nabi

Saw, disebutkan:
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1% Telah menceritakan kepada kami Hushaim telah mengabarkan kepada kami Sayyar dan telah
mengabarkan kepada kami Mughirah ,dan telah mengabarkan kepada kami Dawud dari al-Sha'bi
dan Isma’il bin Salim dan Mujalid dari al-Sha'bi dari al-Nu'man bin Bashir ia berkata: "Bapakku
memberiku suatu pemberian -Isma'il bin Salim berkata: "Salah seorang dari kaum memberikan
hibah kepada seorang anak kecil-, lalu ibuku, Amrah binti Rawahah, berkata kepada bapakku,
"Temuilah Nabi Saw dan persaksikanlah padanya." Al-Nu'man berkata: "Kemudian bapakku
datang menemui Nabi Saw dan menceritakan hal itu seraya berkata: "Aku memberikan pemberian
kepada anakku al- Nu'man, kemudian Amrah memintaku untuk mempersaksikan atas pemberian
itu?" Beliau bertanya: "Apakah kamu mempunyai anak selainnya?" Bashir berkata: "Aku
menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi: "Apakah mereka semua kamu beri seperti apa yang kamu
berikan kepada al-Nu'man?" la menjawab, "Tidak." Sebagian ahli hadis menyebutkan, "Ini
kezhaliman." Kemudian sebagian lagi menyebutkan, "Ini pemaksaan, mintalah persaksian kepada
selainku." Kemudian Mughirah menyebutkan dalam haditsnya: "Bukankah akan menyenangkanmu
jika bakti dan kasih sayang mereka kepadamu sama?" la menjawab, "Benar." Beliau bersabda:
"Mintalah persaksian atas perkara ini kepada selainku." Mujalid menyebutkan dalam haditsnya:
"Sesungguhnya mereka memiliki hak atasmu untuk berlaku adil, sebagaimana kamu memiliki hak
atas mereka untuk berbakti ”. Lihat Imam Ahmad, Musnad Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir
‘ani al-nabi Saw.

! Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah Telah menceritakan kepada kami al-Zuhri
dari Muhammad bin Nu'man bin Basyir dan Humaid bin Abdurrahman bin Auf keduanya Telah
mengabarkan kepadanya, bahwa keduanya mendengar Nu'man bin Basyir berkata: "Bapakku
memberikan untukku seorang budak, lalu aku mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
untuk minta persaksian kepada beliau. Kemudian beliau bertanya: "Apakah semua anakmu kamu
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Dalam riwayat Ibnu Majah, kitab al-hibat, bab al-rijal yanhilu waladahu

disebutkan:
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Dalam riwayat Imam Malik, kitab al-aqdiyah, bab mala yajuzu mina

al-nahli disebutkan:
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berikan?" la menjawab, "Tidak." Beliau bersabda: "Kalau begitu kembalikanlah”. Lihat Imam
Ahmad, Musnad Ahmad, hadjth al-Nu 'man bin Bashir ‘ani al-nabi Saw.

'? Telah menceritakan kepada kami Abu Bishr Bakr bin Khalaf berkata: telah menceritakan kepada
kami Yazid bin Zurai tari Dawud bin Abu Hind dari Al-Sha'bi dari Al-Nu'man bin Bashir mengatakan
bahwa bapaknya pernah mengajaknya menghadap Nabi Saw dan berkata: "Saksikanlah,
sesungguhnya aku telah memberi Al-Nu'man dari uangku sekian dan sekian! " beliau bersabda :
"Apakah ini juga engkau lakukan untuk anakmu yang lain, sebagaimana yang engkau lakukan
terhadap Nu'man?" ia menjawab, "Tidak." Beliau bersabda: "Carilah orang lain untuk menjadi
saksi." Kemudian beliau melanjutkan: "Tidakkah engkau suka, jika kebaikan mereka untukmu juga
sama?" ia menjawab, "Tentu." Beliau bersabda: "Maka janganlah engkau lakukan hal itu”. lihat al-
Hafiz Abi ‘Abd Allah Muhamad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, al-Hakam, al-Rijal Yanhilu
Waladahu.

63



gy g5t oy <l i o b 00 06 o Gl s S
P nr L e A o o 0,05 0610 0 G e

-

LAY

3 Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Malik dari Ibnu Shihab dari Humaid bin ’Abd al-
Rahman bin ‘Auf dan dari Muhammad bin Nu'man bin Bashir bahwa keduanya menceritakan
kepadanya, dari Nu'man bin Bashir ia mengatakan bahwa bapaknya, Bashir, membawa dirinya
datang menemui Rasulullah Saw dan berkata: "Saya telah memberi anakku seorang pelayan.”
Rasulullah Saw lantas bertanya: "Apakah setiap anakmu telah kamu beri juga?" dia menjawab:
"Tidak." Rasulullah Saw bersabda: "Kalau begitu, ambil kembali pemberian itu” lihat Malik bin
Anas, al-Muwatta’, kitab al-aqdiyah, bab Mala Yajuzu mina al-Nahli.
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B. Skema Keseluruhan Sanad

Secara keseluruhan, skema sanad dari hadis tentang hibah orang tua

kepada anak, sebagai berikut.
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C. Otentisitas Hadis
Dengan mempertimbangkan sanad dan matan teks hadis-teks hadis di atas,
maka paparan tentang ontetisitas hadis yang perlu dicatat adalah:
1. Keshahihan Sanad Hadis Hibah Orang Tua Kepada Anak
Hadis di atas diriwayatkan dari sahabat Nu’man bin Bashir, ada 10
jalur:
Hadis riwayat Imam Bukhari kitab al-hibah, bab al-hibah lilwalad,
terdapat 7 rawi, yang terdiri dari: (1) Nu’man bin Bashir.** (2) Humaid

bin Abd al-Rahman.™ (3) Muhammad bin Nu’man.® (4) Ibnu Shihab."’

' Nu’man bin Bashir bin Sa”id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 H, wafat tahun 65
hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ 3l J s JI & 1 8G1 Of, guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi

Saw, Bashir bin Sa’d, ‘Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati ‘A’isyah r.a -,
murid-murid beliau adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi,
Abu Duha, dan masih banyak lagi-, Abu Hatim berkata: menjadi pemimpin(gubernur) di Kufah 9
bulan, Abu Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9
tahun 7 bulan. Lihat Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, ed. ‘Abd Ashbal Saghir Ahmad
Shaghif al-Bakistani (t.tp: Dar al-*Asimah, 1421 H), 1004; Yusuf bin ‘Abd al-Rahman bin Yusuf Abl
al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980), XXIX:
411-417.

' Humaid bin Abd al-Rahman bin ‘Auf, tabagah 2 (tabi’in kalangan tua), lahir di Madinah, wafat di

Madinah tahun 105 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ ., guru-guru beliau adalah Bashir bin Sa’d,

Nu’man bin Bashir, Saib bin Yazid, ‘Abd Allah bin ‘Abbas, murid-murid beliau adalah - Ibnu Shihab,
Isma’il bin Muhammad, Muhammad bin Muslim, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa
komentar ulama tentang Humaid - Abu Zur’ah : Humaid ahadu al-thigah, Abu Dawud berkata :
Humaid thigah, dan Ibnu Khirash berkata : thigah sadug. Lihat ibid., VII: 384-389; al-‘Asqalani,
Tagqrib al-Tahdhib, 275.

' Muhammad bin Nu’man, tabagah 3 (tabi’in kelas tengah), guru-guru beliau adalah Nu’man bin

Basyir dan Basyir bin Sa’d, murid beliau adalah Ibnu Shihab (al-Zuhri), tahammul wa al-‘ada’ := ,

dalam hadis di atas, Muhammad bin Nu’man dan Humaid bin Abd al-Rahman sama-sama menjadi
murid Nu’man bin Bashir, dalam beberapa komentar ulama bahwasanya dari al-‘Ajfi berkata: thigah,
al-Nasa’i berkata: thigah,lbnu Hibban berkata: thigah. Lihat ibid., 902; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal
XXV1:557-559.

' Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidu Allah bin ‘Abd Allah bin Shihab bin ‘Abd Allah bin al-Harith
bin Zahrah al-Qurashi al-Zuhri, thabagah 4 (tabi’in kelas setelah tengah), wafat 123 hijriyah,
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(5) Malik.'® (6) ‘Abd Allah bin Yusuf."® (7) al-Bukhari.?
Hadis riwayat Imam Muslim, kitab al-hibah bab kirahah tafdi/ ba 'da

fi al-hibah, terdapat 7 rawi yang terdiri dari: (1) Nu’man bin Bashir.?* (2)

tahammul wa al- ‘ada’ ;. Guru-guru beliau adalah - Humaid, Muhammad bin Nu’man, Abd Allah bin

Muslim al-Zuhri(ayahnya), Abu Hurairah-, murid-murid beliau adalah - Imam Malik, Ibrahim bin
Sa’d, Abd al-Rahman bin ‘Amru bin Abi ‘Amru al-Auza’i, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa
komentar ulama tentang al-Zuhri - Muhamad bin Sa’d berkata: Zuhri thigah, khathira al-hadith wa al-
‘ilmi wa al-riwayah fagiha jami’a. Lihat al-‘Asqalani, Taqgrib al-Tahdhib, 896; al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamal ,XXV1:419-443.

'® Malik bin Annas bin Malik bin Abi ‘Amir bin ‘Amru al-Asbahi, tabagah 7 (atba tabi 7 kalangan

tua), lahir tahun 93 hijriyah, wafat tahun 179 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ .=, guru-guru beliau

adalah - al-Zuhri (Ibnu Shihab), Ja’far bin Muhammad, Ibrahim bin ‘Ugbah, Yahya bin Sa’id, Yazid
bin Ruman, dan masih banyak lagi-, Murid-murid beliau adalah Yahya bin Yahya, Ibnu Qasim, ‘Abd
Allah bin Yusuf, ‘Abd Allah bin Malik, dan masih banyak lagi- menurut Yahya bin Ma’in berkata:
thigah. Lihat ibid., XXV11:91-120; al-°Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 913.

% <Abd Allah bin Yusuf, tabagah 10 (tubba’ atba’ kelas tua yang mendapat data hadis dari kelas-kelas
atba’ tabi’in dan tidak pernah bertemu dengan tabi’in), wafat 218 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’

U »>1 | guru-guru beliau adalah — Malik bin Annas, Muhammad bin Muhajir, Mughirah bin Mughirah

al-Ramli, Yahya bin Hamzah, Bakar bin Mudar, Hakim bin Hisham, Abd al-Rahman bin Sulaiman,
Sa’id bin Abd al-‘Aziz, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau adalah al-Bukhari, Ibrahim bin
Hanik, Ibrahim bin Ya’qub, Ahmad bin Abd al-Wahid, Ishaq bin Sayyar, dan masih banyak lagi-,
menurut beberapa komentar ulama - Abi Hatim berkata : thigah, Ahmad bin ‘Abd Allah al-‘Ijli
berkata: thigah. Aba Musir berkata: ‘Abd Allah bin Yusuf thigah. Lihat al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,
XV1:333-336; al-*Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, 559.

2 Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah, al-Bukhari, tabagah 11 (fubba’ atba’ kelas

pertengahan), tahammul wa al- ‘ada’ A=~ lahir 194 H, wafat 256 H, guru-guru beliau adalah — Hamid

bin ‘Umar, Ahmad bin Hanbal, ‘Abd Allah bin Yusuf, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau
adalah al-Tirmidhi, Ibrahim bin Ishag, Ibrahim bin Ma’qil, Ibrahim bin Musa, Yusuf bin Raihan,
Muslim bin Hajjaj, dan masih banyak lagi-. Menurut Abu Ahmad bin ‘Adi berkata: hafiz. Lihat al-
Mizzi, Tahdhib al-Kamal XXIV:430-468; al-°Asqalani, Taqgrib al-Tahdhib, 875.

! Nu’man bin Bashir bin Sa’id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat

tahun 65 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ Jb & , guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw,

Bashir bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati A’isyah r.a -, murid-murid
beliau adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu Duha, dan
masih banyak lagi-, Abu Hatim berkata: menjadi pemimpin(gubernur) di Kufah 9 bulan, Abu Nu’aim
berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9 tahun 7 bulan.
Lihat ibid., 1004; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXIX: 411-417; al-° Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 275.
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Humaid bin Abd al-Rahman.” (3) Muhammad bin Nu’man.?® (4) Ibnu

Shihab.?* (5) Malik. > (6) Yahya bin Yahya.?® (7) Muslim.?

*> Humaid bin Abd al-Rahman bin ‘Auf, tabagah 2 (tabi’in kalangan tua), lahir di Madinah, wafat di
Madinah tahun 105 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ =, guru-guru beliau adalah Bashir bin Sa’d,

Nu’man bin Bashir, Saib bin Yazid, ‘Abd Allah bin ‘Abbas, murid-murid beliau adalah - Ibnu Shihab,
Isma’il bin Muhammad, Muhammad bin Muslim, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama - Abu Zur’ah : Humaid ahadu al-thigah, Abu Dawud berkata : Humaid thigah, dan Ibnu
Khirash berkata : thigah sadug. Lihat ibid., 275; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, V11:384-389.

> Muhammad bin Nu’man, tabagah 3 (tabi’in kalangan pertengahan), guru-guru beliau adalah
Nu’man bin Basyir dan Bashir bin Sa’d, murid beliau adalah Ibnu Shihab (al-Zuhri), tahammul wa al-

‘ada’ .=, tabagah 4 (tabi’in pertengahan, dalam hadis di atas, Muhammad bin Nu’man dan Humaid

bin Abd al-Rahman sama-sama menjadi murid Nu’man bin Bashir, dalam beberapa komentar ulama
bahwasanya dari al-*Ajli berkata: thigah, al-Nasa’i berkata: thigah,Ibnu Hibban berkata: thigah. Lihat
al-‘Asqalani, Taqgrib al-Tahdhib, 902; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXV1:557-559.

** Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidu Allah bin ‘Abd Allah bin Shihab bin ‘Abd Allah bin al-Harith
bin Zahrah al-Qurashi al-Zuhri, tabagah 4 (tabi’in kalangan setelah pertengahan ), wafat 123 hijriyah,

tahammul wa al-‘ada’ ;. Guru-guru beliau adalah - Humaid, Muhammad bin Nu’man, ‘Abd Allah

bin Muslim al-Zuhri(ayahnya), Abu Hurairah-, murid-murid beliau adalah - Imam Malik, Ibrahim bin
Sa’d, Abd al-Rahman bin ‘Amru bin Abi ‘Amru al-Auza’i, dan masih banyak lagi-, menurut
Muhammad bin Sa’d berkata: al-Zuhri thigah, khathira al-hadith wa al- ilmi wa al-riwayah fagiha
jami’a. Lihat al-°Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 896; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXV1:419-443.

> Malik bin Annas bin Malik bin Abi ‘Amir bin ‘Amru al-Asbahi al-Humairah, tabagah 7 (atba’

tabi’in kelas tua), lahir tahun 93 hijriyah, wafat tahun 179 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ .=, guru-

guru beliau adalah - al-Zuhri (Ibnu Shihab), Ja’far bin Muhammad, Ibrahim bin ‘Ugbah, Yahya bin
Sa’id, Yazid bin Ruman, dan masih banyak lagi-, Murid-murid beliau adalah Yahya bin Yahya, Ibnu
Qasim, ‘Abd Allah bin Yusuf, ‘Abd Allah bin Malik, dan masih banyak lagi- menurut Yahya bin
Ma’in berkata: thigah. Lihat al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 913; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,
XXVI1:91-120.

?® Yahya bin Yahya bin Bakra bin ‘Abd al-Rahman, tabagah 10 (tubba’ atba’ kelas tua yang mendapat
data hadis dari kelas-kelas atba’ tabi’in dan tidak pernah bertemu dengan tahbi’in), wafat tahun 226

hijriyah, tahammul wa al- ‘ada Jﬁ ’cj}; 3\;, guru-guru beliau adalah — Malik bin Annas, Ibrahim bin

Sa’d, Abu ‘Awanah, Yazid, Hushaim, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau adalah Bukhari,
Muslim, al-Darimi, al-Nasa’i, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar ulama - Imam
Ahmad berkata: kana thigah wa ziyadah, al-Nasa’i berkata: thigah thabat. Lihat al-°Asqalani, Taqrib
al-Tahdhib, 1069. al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXXI1:31-37.

%7 Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qashairiyyu, lahir 204 H, wafat 261 H, guru-gurunya ialah -
Yahya bin Yahya, Ya’qub al-Dauragi, Muhamad bin al-Muthanna, Ishag bin Ibrahim, Imam Ahmad,
al-Bukhari, dan masih banyak lagi-, murid-muridnya ialah — Tirmidhi, Abd al-Rahman bin Abi Hatim,

dan masih banyak lagi-, tahammul wa al- ‘ada’ \54>, menurut Abi Hatim berkata: katabtu ‘anhu wa
kana thigah mina al-hufaz lahu ma rifatu bi al-hadith, wa sadug. Menurut Ibnu hajar: thigah hafiz.
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Hadis riwayat Imam Muslim, kitab al-hibah bab kirahah tafdi/ ba 'da
fi al-hibah, terdapat 7 rawi yang terdiri dari: (1) Nu’man bin Bashir.?® (2)
Humaid bin Abd al-Rahman.?® (3) Muhammad bin Nu’man.*® (4) lbnu

Shihab.* (5) Ibrahim bin Sa’d.* (6) Yahya bin Yahya.*® (7) Muslim.**

lihat ibid., XXVI1:499-507; lbnu Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib (Beirut: Muassasah al-
Risalah, t.t), IV:67-68.
?® Nu’man bin Bashir bin Sa’id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat

tahun 65 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada Jb guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw, Bashir

bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati ‘A’isyah r.a -, murid-murid
beliau adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu Duha, dan
masih banyak lagi-, menurut Abu Hatim berkata: menjadi pemimpin(gubernur) di Kufah 9 bulan, Abu
Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9 tahun 7
bulan. Lihat al-‘Asqalani, Taqgrib al-Tahdhib, 1004; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXIX: 411-417.

#* Humaid bin Abd al-Rahman bin ‘Auf, tabagah 2 (tabi’in kalangan tua), lahir di Madinah, wafat di
Madinah tahun 105 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ ., guru-guru beliau adalah Bashir bin Sa’d,

Nu’man bin Bashir, Saib bin Yazid, ‘Abd Allah bin ‘Abbas, murid-murid beliau adalah - Ibnu Shihab,
Isma’il bin Muhammad, Muhammad bin Muslim, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama - Abu Zur’ah : Humaid ahadu al-thigah, Abu Dawud berkata : Humaid thigah, dan Ibnu
Khirash berkata : thigah sadug. Lihat ibid., VII: 384-389. al- Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 275.

*® Muhammad bin Nu’man, tabagah 3 (tabi’in kelas tengah), guru-guru beliau adalah Nu’man bin

Bashir dan Bashir bin Sa’d, murid beliau adalah Ibnu Shihab (al-Zuhri), tahammul wa al- ‘ada’ -,

tabagah tabi’in pertengahan, dalam hadis di atas, Muhammad bin Nu’man dan Humaid bin Abd al-
Rahman sama-sama menjadi murid Nu’man bin Bashir, dalam beberapa komentar ulama bahwasanya
dari al-*Ajli berkata: thigah, al-Nasa’i berkata: thigah,lbnu Hibban berkata: thigah. Lihat ibid., 902; al-
Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXV1:557-559.

*! Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidu Allah bin ‘Abd Allah bin Shihab bin ‘Abd Allah bin al-Harith

bin Zahrah al-Qurasyi al-Zuhri, tabagah 4 (tabi’in kelas setelah kelas tengah, mayoritas riwayat
mereka dari kelas tabi’in besar), wafat 123 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ ;. Guru-guru beliau

adalah - Humaid, Muhammad bin Nu’man, Abd Allah bin Muslim al-Zuhri(ayahnya), Abu Hurairah-,
murid-murid beliau adalah - Imam Malik, Ibrahim bin Sa’d, Abd al-Rahman bin ‘Amru bin Abi
‘Amru al-Auza’, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar ulama — Muhammad bin Sa’d
berkata: al-Zuhri thigah, khathira al-hadith wa al-‘i/mi wa al-riwayah fagiha jami’a. Lihat al-
‘Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, 896; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,XXV1: 419-443.

*? Ibrahim bin Sa’d bin Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, tabagah 8 (atba’ tabi’in kelas tengah),
guru-gurunya ialah - Ayahnya (Sa’d bin Ibrahim), al-Zuhri, Hisham bin ‘Urwah, dan masih banyak
lagi-, murid-muridnya ialah — al-Laith, Qais bin al-Rabi’, Yahya bin Yahya, dan masih banyak lagi-,
menurut beberapa komentar ulama - Imam Ahmad berkata: ahadith mustagimah, - Abi Maryam, Abu

69



Hadis riwayat Imam Muslim, kitab al-hibat, bab kirahahatu tafdil
ba’da fi al-hibah. Terdapat 10 rawi yang terdiri dari: (1) Nu’man bin

Bashir.*® (2) <Amir.*® (3) Dawud.*’ — dalam jalur lain sesudah Dawud. (4)

Dawud, Ibnu Ma’in, al-“Ijli dan Ibni Ma’in berkata: thigah-, lahir 108 H, wafat 183 H, tahammul wa
al-‘ada’ -,*. Lihat al-Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 108; Al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, 1:66-67.

% Yahya bin Yahya bin Bakra bin ‘Abd al-Rahman, tabagah 10 (tubba’ atba’ kelas tua yang mendapat
data hadis dari kelas-kelas atba’ tabi’in dan tidak pernah bertemu dengan tabi’in), wafat tahun 226

hijriyah, tahammul wa al- ‘ada ’ b,:-\ , guru-guru beliau adalah — Malik bin Annas, Ibrahim bin Sa’d,

Abu ‘Awanah, Yazid, Hushaim, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau adalah Bukhari, Muslim,
al-Darimi, al-Nasa’i , dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar ulama - Imam Ahmad
berkata: kana thigah wa ziyadah, al-Nasa’i berkata: thigah thabat. Lihat al-‘Asqalani, Tagrib al-
Tahdhib, 1069; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXXI1:31-37.

** Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qashairiyyu, lahir 204 H, wafat 261 H, guru-gurunya ialah -
Yahya bin Yahya, Ishaq bin Ibrahim, Ya’qub al-Dauragi, Muhammad bin al-Muthanna, Imam Ahmad,
al-Bukhari, dan masih banyak lagi-, murid-muridnya ialah — Tirmidhi, Abd al-Rahman bin Abi Hatim,

dan masih banyak lagi-, tahammul wa al- ‘ada’ \s4>, menurut Abi Hatim berkata: katabtu ‘anhu wa

kana thigah mina al-hufaz lahu ma rifatu bi al-hadith, wa sadug. lihat ibid., XXVII: 499-507;al-
Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 1V:67-68.
** Nu’man bin Bashir bin Sa”id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat

tahun 65 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ Jb guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw, Basyir

bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati ‘A’isyah r.a -, murid-murid
beliau adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu Duha, dan
masih banyak lagi-, Abu Hatim berkata: menjadi pemimpin(gubernur) di Kufah 9 bulan, Abu Nu’aim
berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9 tahun 7 bulan.
Lihat al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 1004; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, XXIX:
411-417.

3¢ < Amir bin Sharahil, tabagah 3 (tabi ’in kalangan pertengahan), hidup di Kufah, wafat di Kufah tahun

104 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ Jr« guru-guru beliau adalah - Annas bin Malik, Nu’man bin

Bashir, ‘Urwah bin al-Mughirah, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau adalah — Husain bin Abd
al-Rahman, Isma’il bin Salim, Dawud bin Abi Hind, Sayyar Abu al-Hakam, Mujalid bin Sa’id,
Mughirah bin Migsam, Yunus bin Abi Ishag, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama - Abu Zur’ah berkata: thigah, Yahya bin Ma’in berkata : thigah. Lihat al-‘Asqalani, Taqrib al-
Tahdhib, 475; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XI1V:28-40.

*” Dawud bin Abi Hind, guru-gurunya ialah - <Amir al-Sha’bi, Muhammad bin Sirin, ‘Azrah bin ‘Abd
al-Rahman, dan lainnya -, murid-muridnya ialah — Hushaim, Isma’il bin Ibrahim, ‘Abd al-Wahhab,
‘Abd al-A’la, Yazid bin Zurai’ dan lainnya-, dalam beberapa komentar ulama menyebutkan — Ahmad

bin Hanbal: thigatu thigah, Yahya bin Ma’in: thigah, Abu Hatim dan al-Nasa’i : thigah, Ya’qub bin
Shaibah: thigatu thabat-, wafat 139 H atau 140 H, tahammul wa al-‘ada’ ;. Lihat al-Asqalani,
Tagqrib al-Tahdhib, 309; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, VI11:461-466.
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Isma’il bin Ibrahim.*® (5) Ya’qub al-Dauraqi.*® (6) Ishaq bin Ibrahim.* —
sesudah dawud (7) ‘Abd al-A’la.** (8) ‘Abd al-Wahhab.* (9) Muhammad

bin al-Muthanna.*® (10) Muslim.*

*® Isma’{ | bin Ibrahim bin Migsam al-Asadi, Abu Bishr al-Basari, thigah Rafiz, menurut Ibnu Hajar al-
Asqalani, tabagah 8 (atba’ tabi’in kelas tengah), wafat 193 H. guru-guru beliau adalah — Dawud bin
Abi Hind, ‘Ata bin Saib, dal lainnya-, murid-muridnya ialah — Ishaq bin Ibrahim, Ya’qub al-Dauraqi,
dan lainnya-. tahammul wa al-‘ada’ _,; lihat al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 136; al-Mizzi,

Tahdhib al-Kamal, 111:23-33.

** Ya’qub bin Ibrahim bin Kathir, Abu Yasuf al-Dauraqi, Ibnu Hajar: thigah, Abu Hatim : sadig, al-
Nasa’i: thigah, tabaqgah 10, (tubba’ atba’ kelas tua yang mendapat data hadis dari kelas-kelas atba’
tabi’in dan tidak pernah bertemu dengan tabi’in), wafat 252 H. guru-gurunya ialah — Isma’il Ibnu
‘Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainah, dan lainnya-, murid-muridnya ialah Muslim, Ibrahim bin Musa, dan

lainnya—. tahammul wa al-‘ada’ B3> JG. Lihat al-*Asqalari, Tagrib al-Tahdtib, 1087; al-Mizzi,

Tahdhib al-Kamal, XXXI11:311-214;al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 1X:429-430.

% Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad al-Hanzili, thigah hafiz mujtahid, al-Nasa’i : thigah ma’mun,
kelompok Ahmad bin Hanbal (tabagah 10), wafat 238 H. guru-gurunya ialah — Isma’il Ibnu ‘Ulaiyyah,
Sufyan bin ‘Uyainah, dan lainnya-, murid-murid beliau adalah - Muslim, Ibnu Majah, dan lainnya.

tahammul wa al-‘ada’ B3> JB. Lihat al-Asqalarii, Tagrib al-Tahdhib,126;al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamal, 11:373-388.
*1Abd al-A’la bin ‘Abd al-A’la al-Basari, thigah , guru-gurunya ialah - Dawud bin Abi Hind, ‘Ubaidu

Allah bin ‘Umar, dan lainnya-, Murid-muridnya ialah — Ishag bin Rahwiyyah, Muhammad bin al-
Muthanna, dan lainnya-, Yahya bin Ma’in, Abu Zur’ah, dan Abu Bakar bin Abi Khaithuma berkata:

thigah, wafat 189 H. tabaqah 8 (atba’ tabi’in kelas tengah). tahammul wa al- ‘ada’ Jc Lihat ibid.,

XVI1:359-362;al-“Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 562.

> ‘Abd al-Wahhab bin ‘Abd al-Majid al-Salti, tabagah 8 (atba’ tabi’in kelas tengah). Guru-gurunya
ialah — Dawud bin Abi Hind, Hisham bin Hasan, dan lainnya-, murid-muridnya ialah — Muhammad bin
al-Muthannah, Qutaibah bin Sa’id, dan lainnya-, Imam Ahmad berkata: lahir tahun 108 H, ‘Amru bin
‘Ali berkata: lahir tahun 110 H wafat tahun 194 H, Muhammad bin Sa”id: thigah. Yahya bin Ma’in:

thigah, al-‘Tjli: thigah. tahammul wa al-‘ada’ Jc Lihat ibid., 633; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,

XVI11:503-508; al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, 11:638.

** Muhammad bin al-Muthannah bin ‘Ubaidu bin Qais bin Dinar al-‘Anaziyyu, Abu Musa, thigah
thabat, tabaqgah 10 (tubba’ atba’ kelas tua yang mendapat data hadis dari kelas-kelas atba’ tabi’in dan
tidak pernah bertemu dengan tahbi’in), wafat 252 H. Guru-gurunya ialah - ‘Abd al-A’la bin ‘Abd al-
A’la, ‘Abd al-Wahhab bin ‘Abd al-Majid, dan lainnya-, murid-muridnya ialah — Muslim, dan lainnya-,

Yahya bin Ma”in berkata: thigah, .Abu Hatim: salih al-hadith, sadiqg. tahammul wa al-‘ada’ LM:—

Lihat al-*Asqalani, Taqgrib al-Tahdhib, 892; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXV1:359-365.

* Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qashairiyyu, lahir 204 H, wafat 261 H, guru-gurunya ialah -
Yahya bin Yahya, Ishaq bin Ibrahim, Ya’qub al-Dauragi, Muhammad bin al-Muthanna, Imam Ahmad,
al-Bukhari, dan masih banyak lagi-, murid-muridnya ialah — Tirmidhi, Abd al-Rahman bin Abi Hatim,
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Hadis riwayat Imam al-Nasa’i, kitab al-nahli wa al-hibati wa al-
‘umra, wa al-rugba wa al- ‘Araya, bab ikhtilaf al-fazi al-naqilin li khabari
al-Nu 'man bin Bashir fi al-nuhli. Terdapat 8 rawi terdiri dari: (1) Nu’man
bin Bashir.*® (2) Humaid bin Abd al-Rahman.”® (3) Muhammad bin

Nu’man.*” (4) Ibnu Shihab.* (5) Sufyan.*® (6) Muhammad bin Mansdar.>

dan masih banyak lagi-, tahammul wa al- ‘ada’ \S4>, menurut Abi Hatim berkata: katabtu ‘anhu wa

kana thigah mina al-hufaz lahu ma rifatu bi al-hadith, wa sadug. tahammul wa al- ‘ada’ LM;- Lihat

ibid., XXV11:499-507; Al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, IV:67-68.
* Nu’man bin Bashir bin Sa’id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat

tahun 65 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ of/, guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw, Bashir

bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati A’isyah r.a -, murid-murid beliau
adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhamad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu Duha, dan masih
banyak lagi-, menurut Abu Hatim berkata: menjadi pemimpin(gubernur) di Kufah 9 bulan, Abu
Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9 tahun 7
bulan. Lihat al-Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, 1004; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXIX: 411-417.

*® Humaid bin Abd al-Rahman bin ‘Auf, tabagah 2 (tabi’in kalangan tua), lahir di Madinah, wafat di
Madinah tahun 105 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ =, guru-guru beliau adalah Bashir bin Sa’d,

Nu’man bin Bashir, Saib bin YaZzid, ‘Abd Allah bin ‘Abbas, murid-murid beliau adalah - Ibnu Shihab,
Isma’”il bin Muhammad, Muhammad bin Muslim, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama - Abu Zur’ah : Humaid ahadu al-thigah, Abu Dawud berkata : Humaid thigah, dan Ibnu
Khirash berkata: thigah sadug. Lihat ibid., VVI1: 384-389;al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, 275.

* Muhammad bin Nu’man, tabaqah 3 (tabagah pertengahan dari kalangan tabi in), guru-guru beliau
adalah Nu’man bin Bashir dan Bashir bin Sa’d, murid beliau adalah Ibnu Shihab (al-Zuhri),

tahammul wa al- ‘ada’ .+, tabagah tabi’in pertengahan, dalam hadis di atas, Muhammad bin Nu’man

dan Humaid bin ‘Abd al-Rahman sama-sama menjadi murid Nu’man bin Bashir, dalam beberapa
komentar ulama bahwasanya dari al-‘Ajli berkata: thigah, al-Nasa’i berkata: thigah,Ibnu Hibban
berkata: thigah. Lihat ibid., 902; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXV1:557-559.

*® Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidu Allah bin ‘Abd Allah bin Shihab bin ‘Abd Allah bin al-Harith
bin Zahrah al-Qurashi al-Zuhri, thabagah 4 (tabi’in kelas setelah tengah), wafat 123 hijriyah. Guru-
guru beliau adalah - Humaid, Muhamad bin Nu’man, Abd Allah bin Muslim al-Zuhri(ayahnya), Abu
Hurairah-, murid-murid beliau adalah - Imam Malik, Ibrahim bin Sa’d, Abd al-Rahman bin ‘Amru bin
Abi ‘Amru al-Auza’i, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar ulama tentang al-Zuhri -
Muhammad bin Sa’d berkata: Zuhri thigah, khathira al-hadith wa al- ilmi wa al-riwayah fagiha

jami’a. tahammul wa al- ‘ada’ L;,:-\ Lihat al-°Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 896; al-Mizzi, Tahdhib

al-Kamal, XXV1:419-443.
* Sufyan bin ‘Uyainah bin ‘Imran, Maimun bin Hilal, guru-gurunya ialah — Ibnu Shihab(al-Zuhri),
Mujalid, dan lainnya -, murid-muridnya ialah — Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Mansur, Qutaibah
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— rawi dalam jalur lain sesudah Sufyan. (7) Qutaibah bin Sa”id.*! - (8) al-
Nasa’i.*?

Hadis riwayat Imam al-Tirmidhi, kitab al-ahkam bab ma ja’a fi al-
nuhli wa al-taswiyati baina al-walad, terdiri dari: (1) Nu’man bin

Bashir.>® (2) Humaid bin Abd al-Rahman.>* (3) Muhammad bin Nu’man.>

bin Sa’id, Sa’id bin ‘Abd al-Rahman, Nasr bin ‘Ali, dan lainnya-, lahir 107 H, wafat 198 H. -lbnu
Sa’id berkata : kana thigah, thabat, kathira al-hadith, hujjah,- Abu Hatim berkata: thigah imam — Ibnu
Khirash berkata: thigah, ma’'mun, thabat. tabagah 8 (atba’ tabi’in kelas tengah). tahammul wa al-
‘ada’ y» sGxsie :J. Lihat ibid., X1:177;al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 11:59; al-*Asqalani, Taqgrib

al-Tahdhib, 395.

> Muhammad bin Mansur bin thabit bin Khalid al-khuza’i, tabagah 10 (fubba’ atba’ kelas tua yang
mendapat data hadis dari kelas-kelas atba’ tabi’in dan tidak pernah bertemu dengan tabi’in), wafat 252
H. Guru-gurunya ialah — Sufyan bin ‘Uyainah, Walid bin Muslim, dan lainnya- murid-muridnya ialah
— al-Nasa’i, Ibrahim bin Musa, dan lainnya-, al-Daruqutni berkata: thigah, Ibnu Hibban berkata:
thigah. tahammul wa aI—‘ada’:,E. Lihat ibid., 899; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXV1:498-499.

> Qutaibah bin Sa’id bin Jamil, tabagah 10 (tubba’ atba’ kelas tua yang mendapat data hadis dari
kelas-kelas atba’ tabi’in dan tidak pernah bertemu dengan tabiin), wafat 240 H. Guru-gurunya ialah —
Sufyan bin ‘Uyainah, Ibrahim bin Sa’d, dan lainnya-, murid-muridnya ialah — Ibnu Majah, Ahmad bin
Hanbal, dan lainnya-, Yahya bin Ma’in, Abu Hatim, dan al-Nasa’i berkata; thigah, Ibnu Khirash
berkata: sadug. tahammul wa al- ‘ada’ B3> J6. Lihat al-‘Asqalani, Taqgrib al-Tahdhib, 799;al-Mizzi,
Tahdhib al-Kamal,XXI11:523-537.

> Ahmad bin Shu’aib bin ‘Al bin Sinan bin Bahru bin Dinar, sahib al-Sunan, al-hafiz, wafat 303 H.
Guru-gurunya ialah — Ahmad bin Nasru al-Naisaburi, Ayahnya (Shu’aib), dan lainnya-, murid-

muridnya ialah anaknya (‘Abd al-Karim), Ahmad bin Muhammad, Abu ‘Al al-Hasan, dan lainnya.
tahammul wa al- ‘ada’ \JJ-P" lihat al-Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 91;al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,
1:328-340.

> Nu’man bin Bashir bin Sa’id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat
tahun 65 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ u\ guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw, Bashir

bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati ‘A’isyah r.a -, murid-murid
beliau adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhamad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu Duha, dan
masih banyak lagi-, menurut Abu Hatim berkata: menjadi pemimpin(gubernur) di Kufah 9 bulan, Abu
Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9 tahun 7
bulan. Lihat al-°Asqalani, Taqgrib al-Tahdhib, 1004;al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XX1X:411-417.

** Humaid bin Abd al-Rahman bin ‘Auf, tabagah 2 (tabi’in kalangan tua), lahir di Madinah, wafat di
Madinah tahun 105 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ ., guru-guru beliau adalah Bashir bin Sa’d,

Nu’man bin Bashir, Saib bin Yazid, ‘Abd Allah bin ‘Abbas, murid-murid beliau adalah - Ibnu Shihab,
Isma’il bin Muhammad, Muhammad bin Muslim, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
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(4) Ibnu Shihab.*® (5) Sufyan.®’ (6) Nasru bin ‘Ali.>® (7) Sa’id bin ‘Abd al-

Rahman.*® (8) al-Tirmidhi.*

ulama - Abu Zur’ah : Humaid ahadu al-thigah, Abu Dawud berkata : Humaid thigah, dan Ibnu
Khirash berkata : thigah saduq. Lihat ibid., V11:384-389. al-* Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 275.

>> Muhammad bin Nu’man, tabagah 3 (tabagah pertengahan dari kalangan tabi in), guru-guru beliau
adalah Nu’man bin Bashir dan Bashir bin Sa’d, murid beliau adalah Ibnu Shihab (al-Zuhri),

tahammul wa al- ‘ada’ =, tabaqgah tabi’in pertengahan, dalam hadis di atas, Muhammad bin Nu’man

dan Humaid bin Abd al-Rahman sama-sama menjadi murid Nu’man bin Bashir, dalam beberapa
komentar ulama bahwasanya dari al-‘Ajli berkata: thigah, al-Nasa’i berkata: thigah,Ibnu Hibban
berkata: thigah. Lihat ibid., 902; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXV1:557-559.

*® Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidu Allah bin ‘Abd Allah bin Shihab bin ‘Abd Allah bin al-Harith
bin Zahrah al-Qurashi al-Zuhri, thabaqgah 4 (tabi’in kelas setelah tengah), wafat 123 H, tahammul wa

al-‘ada’ -». Guru-guru beliau adalah - Humaid, Muhammad bin Nu’man, Abd Allah bin Muslim al-

Zuhri(ayahnya), Abu Hurairah-, murid-murid beliau adalah - Imam Malik, Ibrahim bin Sa’d, Abd al-
Rahman bin ‘Amru bin Abi ‘Amru al-Auza’i, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama tentang al-Zuhri - Muhammad bin Sa’d berkata: Zuhri thigah, khathira al-hadith wa al- ilmi wa
al-riwayah fagiha jami’a. Lihat al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 896; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,
XXV1:419-443.

>’ Sufyan bin ‘Uyainah bin ‘Imran, Maimun bin Hilal, guru-gurunya ialah — Ibnu Shihab(al-Zuhri),
Mujalid, dan lainnya -, murid-muridnya ialah — Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Mansur, Qutaibah
bin Sa’id, Sa’id bin ‘Abd al-Rahman, Nasr bin ‘Ali, dan lainnya-, lahir 107 H, wafat 198 H. -lbnu
Sa’id berkata: kana thigah, thabat, kathira al-hadith, hujjah,- Abu Hatim berkata: thigah imam — Ibnu
Khirash berkata: thigah, ma 'mun, thabat. tabagah 8 (atba’ tabi’in kelas tengah). tahammul wa al-

‘ada’ ;. Lihat ibid., X1:177-196;al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 11:59-61;al-*Asqalani, Tagqrib al-

Tahdhib, 395.

>% Nasru bin “Ali bin Nasru bin ‘Ali al-Jahdami, thigah thabat, tabagah 10 (tubba’ atba’ kelas tua yang
mendapat data hadis dari kelas-kelas atba’ tabi’in dan tidak pernah bertemu dengan tabi’in), 250.
Guru-gurunya ialah - Sufyan bin ‘Uyainah, Sufyan bin Habib, dan lainnya-, murid-muridnya ialah — al-
Nasa’i, dan lainnya, Abu Bakar Ahmad bin Muhammad, dan masih banyak lagi-, al-Nasa’i dan Ibnu

Khirash berkata: thigah. tahammul wa al- ‘ada’ G4 V6. Lihat ibid., 1000;al-Mizzi, Tahdhib al-

Kamal, XX1X:355-361.

*® Sa”id bin ‘Abd al-Rahman bin Hassan, thigah, tabagah 10 (fubba’ atha’ kelas tua yang mendapat
data hadis dari kelas-kelas atba’ tabi’in dan tidak pernah bertemu dengan tab: in), wafat 249 H. Guru-
hurunya ialah — Sufyan bin ‘Uyainah, Husain bin Ziyad, dan lainnya-, murid-muridnya ialah — al-

Tirmidhi, al-Nasa’i, Ahmad bin Zakariyya-, al-Nasa’i berkata: thigah. tahammul wa al-‘ada’ :YG
Lw\:- Lihat al-°Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 382; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, X:526-527.

® Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak, al-Tirmidhi, Abu ‘Isa, Sahib al-Jami’,
ahad al-ummabh, thigah hafiz, tabagah 12 (Tubba’ atba’ kelas kecil), wafat 279 H. Al-Khalili berkata:

thiqah muttafaqun ‘alaihi. tahammul wa al- ‘ada’ \-a:\a- Lihat al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, 886;al-
Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 111:668-669.
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Hadis riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir ‘ani al-nabi
Saw, terdapat 5 rawi terdiri dari: (1) Nu’man bin Bashir.”* (2) al-Sha’bi.*?
(3) Dawud.®® (4) Muhammad bin Abi ‘Adi.** (5) Ahmad.%®

Hadis riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir ‘ani al-nabi
Saw, terdapat 5 rawi terdiri dari: (1) Nu’man bin Bashir.?® (2) al-Sha’bi.”’

(3) Mujalid.®® (4) Sufyan.®® (5) Ahmad.™

®! Nu’man bin Bashir bin Sa”id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat
tahun 65 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ &3 S\ %5 3 wid ol Ao 16, guru-guru beliau
diantaranya adalah - Nabi Saw, Bashir bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan
Sayyidati ‘A’isyah r.a -, murid-murid beliau adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin
Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu Duha, dan masih banyak lagi-, menurut Abu Hatim berkata: menjadi
pemimpin(gubernur) di Kufah 9 bulan, Abu Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat
Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9 tahun 7 bulan. Lihat al-°Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 1004; al-
Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXIX: 411-417.

®2 < Amir bin Sharahil, thabagah 3 (tabi’in kalangan pertengahan), hidup di Kufah, wafat di Kufah

tahun 104 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’d-;, guru-guru beliau adalah - Annas bin Malik, Nu’man bin

Basyir, ‘Urwah bin al-Mughirah, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau adalah — Husain bin Abd
al-Rahman, Isma’il bin Salim, Dawud bin Abi Hind, Sayyar Abu al-Hakam, Mujalid bin Sa’id,
Mughirah bin Migsam, Yunus bin Abi Ishag, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama - Abu Zur’ah berkata: thigah, Yahya bin Ma’in berkata : thigah. Lihat al-°Asqalani, Tagrib al-
Tahdhib, 475; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, X1V:28-40.

®3 Dawud bin Abi Hind, guru-gurunya ialah - <Amir al-Sha’bi, Muhammad bin Sirin, ‘Azrah bin ‘Abd
al-Rahman, dan lainnya -, murid-muridnya ialah — Hushaim, Isma’”il bin Ibrahim, ‘Abd al-Wahhab,
‘Abd al-A’la, Yazid bin Zurai’, Muhammad bin Abi ‘Adi, dan lainnya-, dalam beberapa komentar
ulama menyebutkan — Ahmad bin Hanbal: thigatu thigah, Yahya bin Ma’in: thigah, Abu Hatim dan al-

Nasa’f: thigah, Ya’qub bin Shaibah: thigatu thabat-, wafat 139 H atau 140 H, tahamul wa al- ‘ada’ .

Lihat al-Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 309; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, VI111:461-466.

* Muhammad bin Ibrahim Abi ‘Adi, thigah, tabagah 9 (atba’ tabiin kelas kecil), wafat 194 H. Guru-
gurunya ialah — Dawud Abi Hind, Yunus bin ‘Ubaid, Sa”id bin Abi ‘Arubah, dan lainnya-, murid-
muridnya ialah — Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Sinan, Abu Bishr bin Khalaf, dan lainnya-, dan

berkata Abu Hatim dan al-Nasa’i: thigah. tahammul wa al- ‘ada’ u" Lihat al-‘Asqalani, Tagrib al-
Tahdhib, 820; al-MizZi, Tahdhib al-Kamal, XXIV:322-324.
® Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Shaibani, tahammul wl al- ‘ada’ Wi~

guru-gurunya ialah — Muhammad bin Abi ‘Adi, Isma’il bin ‘Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainah, Jarir bin
‘Abd al-Hamid, Hushaim, dan masih banyak lagi-, murid-muridnya ialah — Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Shafi’i, dan lainnya-, menurut Abu Zur’ah: kana Ahmad yuhfazu alfa alfi hadith, wafat 241 H.
lihat al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, 1:43-44.
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Hadis riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir ‘ani al-nabi

Saw, terdapat 9 rawi terdiri dari: (1) Nu’man bin Bashir.” (2) al-Sha’bi."”

® Nu’man bin Bashir bin Sa’id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat
tahun 65 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ J &, guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw,

Bashir bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati A’isyah r.a -, murid-murid
beliau adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu Duha, dan
masih banyak lagi-, menurut Abu Hatim berkata: menjadi pemimpin(gubernur) di Kufah 9 bulan, Abu
Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9 tahun 7
bulan. Lihat al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, 1004; al-MizZi, Tahdhib al-Kamal, XXIX: 411-417.

®7 < Amir bin Sharahil, thabagah 3 (tabi’in kalangan pertengahan), hidup di Kufah, wafat di Kufah

tahun 104 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ <= JGB, guru-guru beliau adalah - Annas bin Malik,

Nu’man bin Bashir, ‘Urwah bin al-Mughirah, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau adalah —
Husain bin Abd al-Rahman, Isma’il bin Salim, Dawud bin Abi Hind, Sayyar Abu al-Hakam, Mujalid
bin Sa’id, Mughirah bin Migsam, Yunus bin Abi Ishag, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa
komentar ulama - Abu Zur’ah berkata: thigah, Yahya bin Ma’in berkata : thigah. Lihat al-°Asqalani,
Tagqrib al-Tahdhib, 475; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XIV:28-40.

®® Mujalid bin Sa’id bin ‘Umair bin Bistam, guru-gurunya ialah - <Amir al-Sha’bi, Qais bin al-Hazm,
dan lainnya-, murid-muridnya ialah - Hushaim, Ibnu al-Mubarak, Jarir bin Hazm, dan lainnya-, dalam
beberapa komentar ulama — Ibnu Ma’in: da’if, Ya’qub bin Sufyan : sadug, al-Bukhari: sadug, al-
Nasa’f: thigah -, wafat 144 H, tahammul wa al- ‘ada’ <= JG. lihat ibid., 1V:24; al-Mizzi, Tahdhib
al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, XXV11:219-224.

® Sufyan bin ‘Uyainah bin ‘Imran, Maimun bin Hilal, guru-gurunya ialah — Ibnu Shihab(al-Zuhfi),
Mujalid, dan lainnya -, murid-muridnya ialah — Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Mansur, Qutaibah
bin Sa’id, Sa’id bin ‘Abd al-Rahman, Nasr bin ‘Ali, dan lainnya-, lahir 107 H, wafat 198 H. -lbnu

Sa’id berkata: kana thigah, thabat, kathira al-hadith, hujjah,- Abu Hatim berkata: thigah imam — Ibnu
Khirash berkata: thigah, ma’mun, thabat. tabagah 8 (atha’ tabi’in kelas tengah). tahammul wl al-

‘ada’ 5>, Lihat ibid., XI:177;al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, 11:59-61;al-*Asqalani, Taqrib al-
Tahdhib, 395.
7 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Shaibani, tahammul wl al-‘ada’ 4>,

guru-gurunya ialah — Muhamad bin Abi ‘Adi, Isma’il bin ‘Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainah, Jarir bin
‘Abd al-Hamid, Hushaim, dan masih banyak lagi-, murid-muridnya ialah — Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Shafi’i, dan lainnya-, menurut Abu Zur’ah: kana Ahmad yuhfazu alfa alfi hadith, wafat 241 H.
lihat al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, 1:43-44.

! Nu’man bin Bashir bin Sa”id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat

tahun 65 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ Jb guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw, Bashir

bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati A’isyah r.a -, murid-murid beliau
adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu Duha, dan masih
banyak lagi-, menurut Abu Hatim berkata: menjadi pemimpin(gubernur) di Kufah 9 bulan, Abu
Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9 tahun 7
bulan. Lihat al-Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, 1004; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXIX: 411-417.
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— dalam satu penerimaan hadis dari Sha’bi. (3) Dawud.” (4) Mujalid.” (5)
al-Mughirah.” (6) Isma’il bin Salim.” (7) Sayyar. '’ — (8) Hushaim.”® (9)

Ahmad."

72 < Amir bin Sharahil, tabagah 3 (tabi 'in kalangan pertengahan), hidup di Kufah, wafat di Kufah tahun
104 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ <==* J, guru-guru beliau adalah - Annas bin Malik, Nu’man bin

Bashir, ‘Urwah bin al-Mughirah, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau adalah — Husain bin Abd
al-Rahman, Isma’il bin Salim, Dawud bin Abi Hind, Sayyar Abu al-Hakam, Mujalid bin Sa’id,
Mughirah bin Migsam, Yunus bin Abi Ishag, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama - Abu Zur’ah berkata: thigah, Yahya bin Ma’in berkata : thigah. Lihat al- Asqalani, Taqrib al-
Tahdhib, 475; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, X1V:28-40.

73 Dawud bin Abi Hind, guru-gurunya ialah - *Amir al-Sha’bi, Muhamad bin Sirin, ‘Azrah bin ‘Abd al-
Rahman, dan lainnya -, murid-muridnya ialah — Hushaim, Isma’il bin Ibrahim, ‘Abd al-Wahhab, ‘Abd
al-A’la, Yazid bin Zurai’, Muhammad bin Abi ‘Adi, dan lainnya-, dalam beberapa komentar ulama
menyebutkan — Ahmad bin Hanbal: thigatu thigah, Yahya bin Ma’in: thigah, Abu Hatim dan al-

Nasa’i: thigah, Ya’qub bin Shaibah: thigatu thabat-, wafat 139 H atau 140 H, tahamul wa al- ‘ada’ .

Lihat al-Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 309; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, VI11:461-466.

7 Mujalid bin Sa’id bin ‘Umair bin Bistam, guru-gurunya ialah - *Amir al-Sha’bi, Qais bin al-Hazm,
dan lainnya-, murid-muridnya ialah - Hushaim, Ibnu al-Mubarak, Jarir bin Hazm, dan lainnya-, dalam
beberapa komentar ulama — Ibnu Ma’in: da’ff, Ya’qub bin Sufyan: sadug, al-Bukhari: saduq, al-

Nasa’i: thigah -, wafat 144 H, tahamul wa al-‘ada’ - lihat ibid., 1V:24; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal

fi Asma’ al-Rijal, XXVI1:219-224.

> Al-Mughirah bin Migsam al-Dabiyyu, guru-gurunya ialah — ‘Amir al-Sha’bi, ‘Abd al-‘Aziz bin
Rufai’, Nu’aim bin Abi Hind, dan lainnya-, murid-muridnya ialah — Hushaim, Abu ‘Awanah, Abu
Bakar Ibnu Ayyas, dan lainnya-, menurut komentar ulama — Yahya bin Ma’in : thigah ma’mun, al-

Nasa’i: thigah-, wafat 136 H, tahamul wa al- ‘ada’ ;. Lihat ibid., XXV111:397-402.

’® Isma’il bin Salim al-Asadiyyu, tabagah 6 (tabi’in yang sezaman dengan dengan kelas tabi’in kecil,
namun tidak pernah bertemu dengan sahabat) tahammul wa al-‘ada’ :*, guru-gurunya ialah — ‘Amir
al-Sha’bi, Sa’id bin al-Musayyib, Habib bin Abi Thabit, ‘Algamah bin Wa’il, dan lainnya-, murid-
muridnya ialah — Hushaim, al-Ala’ bin al-Musayyib, Abu ‘Awanah, al-Thaur, dan lainnya-, menurut
beberapa komentar para ulama - ‘Abd Allah dari ayahnya juga berkata: thigatu thigah, lbnu Abi
Maryam: thigah, Abu Zur’ah; Abu Hatim; al-Nasa’i, Ibnu khirash; dan al-Daraqutni : thigah. lihat al-
Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 1:153.

”7 Sayyar Abu Al-Hakam al-* Anazi al-Wasitiyyu, guru-gurunya ialah — <Amir al-Sha’bi, ‘Ubadah bin
al-Walid, dan lainnya-, murid-muridnya ialah — Hushaim, ‘Abd al-Malik bin Sa’id, ‘Ubaidu Allah bin
‘Umar, ‘Tsa bin ‘Abd al-Rahman, dan lainnya-, menurut beberapa penilaian kritikus - Ahmad bin
Hanbal: sadugq thigah thabat fi kulli al-Masyayikh, Yahya bin Ma’in dan al-Nasa’i thigah, wafat 122

H, tahammul wa al-‘ada’ :,=. lihat al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXI1:311-313.

’® Hushaim bin Bashir bin al-Qasim bin Dinar al-Slamiyyu, guru-gurunya ialah — Isma’il bin Salim,
Husain, Dawud bin Abi Hind, Sayyar, Mujalid, Mughirah, dan lainnya-, murid-muridnya ialah —
Ahmad bin Hanbal, Ibrahim bin ‘Abd Allah, Ahmad bin Ibrahim, dan lainnya-, menurut beberapa
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Hadis riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu’man bin Bashir ‘ani al-nabi
Saw, terdapat (1) Nu’man bin Bashir.*° (2) Humaid bin Abd al-Rahman.®
(3) Muhammad bin Nu’man.!* (4) Ibnu Shihab.® (5) Sufyan.®* (6)

Ahmad.®

ulama berkomentar — al-‘Ijli: thigah, Abi Hatim: thigah, Muhamad bin Sa’id: kana thigah-, lahir
104.H, wafat 183 H, tahammul wa al- ‘ada’ U »=+! . Lihat ibid., XXX:272-288.

’® Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Shaibani, tahammul wl al-‘ada’ >,

guru-gurunya ialah — Muhamad bin Abi ‘Adi, Isma’il bin ‘Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainah, Jarir bin
‘Abd al-Hamid, Hushaim, dan masih banyak lagi-, murid-muridnya ialah — Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Shafi’i, dan lainnya-, menurut Abu Zur’ah: kana Ahmad yuhfazu alfa alfi hadith, wafat 241 H.
Iihat al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, 1:43-44.

° Nu’man bin Bashir bin Sa”id bin tha’ labah bln Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat

tahun 65 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ Jyu,, guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw,

Bashir bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati ‘A’isyah r.a -, murid-
murid beliau adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu
Duha, dan masih banyak lagi-, Abu Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw
wafat, Nu’man berusia 9 tahun 7 bulan. Lihat al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 1004; al-Mizzi,
Tahdhib al-Kamal, XX1X:411-417.

#" Humaid bin Abd al-Rahman bin ‘Auf, tabagah 2 (tabi’in kalangan tua), lahir di Madinah, wafat di
Madinah tahun 105 hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ \=e~s, guru-guru beliau adalah Bashir bin Sa’d,

Nu’man bin Bashir, Saib bin Yazid, ‘Abd Allah bin ‘Abbas, murid-murid beliau adalah - lbnu Shihab,
Isma’”il bin Muhammad, Muhammad bin Muslim, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama - Abu Zur’ah : Humaid ahadu al-thigah, Abu Dawud berkata : Humaid thigah, dan Ibnu
Khirash berkata : thigah sadug. Lihat ibid., V11:384-389. al-*Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 275.

% Muhammad bin Nu’man, tabagah 3 (tabagah pertengahan dari kalangan tabi in), guru-guru beliau
adalah Nu’man bin Bashir dan Bashir bin Sa’d, murid beliau adalah Ibnu Shihab (al-Zuhri), tahammul

wa al-‘ada’ \=os, tabagah tabi’in pertengahan, dalam hadis di atas, Muhammad bin Nu’man dan

Humaid bin Abd al-Rahman sama-sama menjadi murid Nu’man bin Bashir, dalam beberapa komentar
ulama bahwasanya dari al-°Ajli berkata: thigah, al-Nasa’i berkata: thigah,lbnu Hibban berkata: thigah.
Lihat ibid., 902; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXV1:557-559.

8 Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidu Allah bin ‘Abd Allah bin Shihab bin ‘Abd Allah bin al-Harith
bin Zahrah al-Qurashi al-Zuhri, tabagah 4 (tabi’in kelas setelah tengah), wafat 123 hijriyah, tahammul

wa al-‘ada’: s L«;\ 3\}3'-\6. Guru-guru beliau adalah - Humaid, Muhammad bin Nu’man, ’Abd Allah

bin Muslim al-Zuhri (ayahnya), Abu Hurairah-, murid-murid beliau adalah - Imam Malik, Ibrahim bin
Sa’d, Abd al-Rahman bin ‘Amru bin Abi ‘Amru al-Auza’i, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa
komentar ulama tentang al-Zuhri - Muhammad bin Sa’d berkata: Zuhri thigah, khathira al-hadith wa
al- ‘ilmi wa al-riwayah fagiha jami’a. Lihat al-‘Asqalani, Taqgrib al-Tahdhib, 896; al-Mizzi, Tahdhib
al-Kamal,XXV1:419-443.
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Hadis riwayat Ibnu Majah, kitab al-agdiyah, bab mala yajuzu mina al-
nahli. Terdapat 6 rawi yang terdiri dari: (1) Nu'man.®® (2) al-Sha’bi.%’ (3)

Dawud.®® (4) Yazid.® (5) Abu Bishr Bakar bin Khalaf.*® (6) Ibnu Majah.*

® Sufyan bin ‘Uyainah bin ‘Imran, Maimun bin Hilal, guru-gurunya ialah — Ibnu Shihab(al-Zuhri),
Mujalid, dan lainnya -, murid-muridnya ialah — Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Mansur, Qutaibah
bin Sa”id, Sa’id bin ‘Abd al-Rahman, Nasr bin ‘Ali, dan lainnya-, lahir 107 H, wafat 198 H. -lbnu
Sa’id berkata: kana thigah, thabat, kathira al-hadith, hujjah,- Abu Hatim berkata: thigah imam — Ibnu
Khirash berkata: thigah, ma’mun, thabat. tabagah 8 (atba’ tabi’in kelas tengah). tahammul wa al-

‘ada’ 59>, Lihat ibid., X1:177-194;al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 11:59-61;al-*Asqalani, Tagrib al-
Tahdhib, 395.
8 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Shaibani, tanammul wa al- ‘ada’ o>,

guru-gurunya ialah — Muhammad bin Abi ‘Adi, Isma’il bin ‘Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainah, Jarir bin
‘Abd al-Hamid, Hushaim, dan masih banyak lagi-, murid-muridnya ialah — Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Shafi’i, dan lainnya-, menurut Abu Zur’ah: kana Ahmad yuhfazu alfa alfi hadith, wafat 241 H.
lihat al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, 1:43-44.

% Nu’man bin Bashir bin Sa’id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat

tahun 65 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’;j\f;, guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw, Bashir

bin Sa’d, Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati A’isyah r.a -, murid-murid beliau
adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu Duha, dan masih
banyak lagi-, Abu Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man
berusia 9 tahun 7 bulan. Lihat al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 1004; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,
XXIX:411-417.

87 < Amir bin Sharahil, tabagah 3 (tabi’in kalangan pertengahan), hidup di Kufah, wafat di Kufah tahun

104 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ Jn guru-guru beliau adalah - Annas bin Malik, Nu’man bin

Bashir, ‘Urwah bin al-Mughirah, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau adalah — Husain bin Abd
al-Rahman, Isma’il bin Salim, Dawud bin Abi Hind, Sayyar Abu al-Hakam, Mujalid bin Sa’id,
Mughirah bin Migsam, Yunus bin Abi Ishag, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama - Abu Zur’ah berkata: thigah, Yahya bin Ma’in berkata: thigah. Lihat al-‘Asqalani, Taqgrib al-
Tahdhib, 475; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, X1V:28-40.

% Dawud bin Abi Hind, tabagah 5 (tabi’in kelas kecil yang bertemu dengan satu, dua salah seorang
sahabat). Guru-gurunya ialah - ‘Amir al-Sha’bi, Muhamad bin Sirin, ‘Azrah bin ‘Abd al-Rahman, dan
lainnya -, murid-muridnya ialah — Hushaim, Isma’il bin Ibrahim, ‘Abd al-Wahhab, ‘Abd al-A’la,
Yazid bin Zurai’, Muhammad bin Abi ‘Adi, dan lainnya-, dalam beberapa komentar ulama
menyebutkan — Ahmad bin Hanbal: thigatu thigah, Yahya bin Ma’in: thigah, Abu Hatim dan al-Nasa’i

" thigah, Ya’qub bin Shaibah: thigatu thabat-, wafat 139 H atau 140 H, tahamul wa al- ‘ada’ :,*. Lihat

al-*Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, 139; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, V111:461-466.

% Yazid bin Zurai’, thigah thabat, tabagah 8 (atba’ tabi’in kelas tengah), wafat 182 H. guru-gurunya
ialah - Dawud bin Abi Hind, Sa”id Ibnu Abi ‘Urwah, Sufyan al-Thaur, dan lainnya-, murid-muridnya
ialah — Abu Bishr Ibnu Khalaf, hibban Ibnu Hilal, dan lainnya-, berkata Ahmad bin Hanbal: sadug, dan
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Hadis riwayat Imam Malik kitab al-aqdiyah, bab mala yajuzu mina al-
nahli. Terdapat 6 rawi yang terdiri dari: (1) Nu’man bin Bashir.% (2)
Humaid bin Abd al-Rahman.*® (3) Muhammad bin Nu’man.** (4) lbnu

Shihab.” (5) Malik.” (6) Yahya bin Yahya.”

berkata Yahya bin Ma’in: thigah ma’mun. tahamul wa al-‘ada’ .=. Lihat al-‘Asgalani, Taqrib al-

Tahdhib, 1074; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXXI1:124-130.

% Bakar bin Khalaf al-Basari, Abu Bishr, sadiq, tabagah 10 (tubba’ atba’ kelas tua yang mendapat
data hadis dari kelas-kelas atba’ tabiin dan tidak pernah bertemu dengan tab: in), wafat 240 H. Guru-
gurunya ialah — Sufyan bin ‘Uyainah, Yazid bin Zurai’, Abi Zukair, dan lainnya-, murid-muridnya
ialah — al-Bukhari, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan lainnya-, dan berkata Abu Hatim: thigah. tahammul
wa al-‘ada’ \Sa>, Lihat al-Asgalani, Tagrib al-Tahdhib, 175;al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 1V:205-

208.
*! Muhammad bin Yazid al-Rabi’, Ibnu Majah, sahib al-sunan, ahad al-aimmah hafiz, sanaf al-sunan
wa al-tafsir wa al-tarikh. Abu Ya’la berkata: thigah kabir, muttafaqun ‘alaih, lahu ma rifat al-hadith

wa hafiz, wafat 275 H. tahammul wa al-‘ada’ 54>, Lihat al-*Asgalani, Taqrib al-Tahdhib, 910; al-

Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXVI1:40-42.
*> Nu’man bin Bashir bin Sa’id bin tha’labah bin Julas, tabagah 1 (sahabat), lahir 2 hijriyah, wafat

tahun 65 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ JU fv\ guru-guru beliau diantaranya adalah - Nabi Saw,

Bashir bin Sa’d, ‘Abd Allah bin Rawahah, ‘Umar bin Khattab, dan Sayyidati A’isyah r.a -, murid-
murid beliau adalah Humaid bin Abd al-Rahman, Muhammad bin Nu’man, ‘Amir al-Sha’bi, Abu
Duha, dan masih banyak lagi-, menurut Abu Hatim berkata: menjadi pemimpin(gubernur) di Kufah 9
bulan, Abu Nu’aim berkata: dia mempunyai orang tua sahabat, saat Nabi Saw wafat, Nu’man berusia 9
tahun 7 bulan. Lihat al-°Asqalani, Taqgrib al-Tahdhib, 1004; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXIX: 411-
417.

%> Humaid bin Abd al-Rahman bin ‘Auf, tabagah 2 (tabi’in kalangan tua), lahir di Madinah, wafat di
Madinah tahun 105 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ ., guru-guru beliau adalah Bashir bin Sa’d,

Nu’man bin Bashir, Saib bin Yazid, ‘Abd Allah bin ‘Abbas, murid-murid beliau adalah - Ibnu Shihab,
Isma’il bin Muhammad, Muhammad bin Muslim, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar
ulama - Abu Zur’ah : Humaid ahadu al-thigah, Abu Dawud berkata : Humaid thigah, dan Ibnu
Khirash berkata : thigah sadug. Lihat ibid., V11:384-389. al-*Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 275.

* Muhammad bin Nu’man, tabagah 3 (tabagah pertengahan dari kalangan tabi’in), guru-guru beliau
adalah Nu’man bin Bashir dan Bashir bin Sa’d, murid beliau adalah Ibnu Shihab (al-Zuhri),

tahammul wa al- ‘ada’ =, tabaqgah tabi’in pertengahan, dalam hadis di atas, Muhammad bin Nu’man

dan Humaid bin Abd al-Rahman sama-sama menjadi murid Nu’man bin Bashir, dalam beberapa
komentar ulama bahwasanya dari al-‘Ajli berkata: thigah, al-Nasa’i berkata: thigah,Ibnu Hibban
berkata: thigah. Lihat ibid., 902; al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXV1:557-559.

%> Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidu Allah bin ‘Abd Allah bin Shihab bin ‘Abd Allah bin al-Harith
bin Zahrah al-Qurashi al-Zuhri, thabagah 4 (tabi’in kelas setelah tengah), wafat 123 hijriyah,
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Berikut adalah analisis keshahihan sanad® dari hadis-hadis di atas.

a. Hadis riwayat Imam Bukhari, kitab al-hibah wa fadiluha wa tahrid
‘alaiha, bab al-hibah lil-walad.
Ditinjau dari ketersambungan sanad,”® hadis tersebut

muttasil'® dan marfu’, karena dilihat dari data biografi, terdapat

tahammul wa al-‘ada’ ;. Guru-guru beliau adalah - Humaid, Muhamad bin Nu’man, Abd Allah bin

Muslim al-Zuhri (ayahnya), Abu Hurairah-, murid-murid beliau adalah - Imam Malik, Ibrahim bin
Sa’d, Abd al-Rahman bin ‘Amru bin Abi ‘Amru al-Auza’i, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa
komentar ulama tentang al-Zuhri - Muhammad bin Sa’d berkata: Zuhri thigah, khathira al-hadith wa
al- ‘ilmi wa al-riwayah fagiha jami’a. Lihat al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 896; al-Mizzi, Tahdhib
al-Kamal, XXV1:419-443.

% Malik bin Annas bin Malik bin Abi ‘Amir bin ‘Amru al-Asbahi, thabagah 7 (atba tabi 7 kalangan

tua), lahir tahun 93 hijriyah, wafat tahun 179 hijriyah, tahammul wa al-‘ada’ =, guru-guru beliau

adalah - al-Zuhri (Ibnu Shihab), Ja’far bin Muhamad, Ibrahim bin ‘Ugbah, Yahya bin Sa’id, Yazid bin
Ruman, dan masih banyak lagi-, Murid-murid beliau adalah Yahya bin Yahya, Ibnu Qasim, ‘Abd
Allah bin Yusuf, ‘Abd Allah bin Malik, dan masih banyak lagi- menurut Yahya bin Ma’in berkata:
thigah. Lihat ibid., XXV11:91-120; al-°Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 913.

%7 Yahya bin Yahya bin Bakra bin ‘Abd al-Rahman, tabagah 10 (fubba’ atba’ kelas tua yang mendapat
data hadis dari kelas-kelas atbha’ tabi’in dan tidak pernah bertemu dengan tabi’in), wafat tahun 226

hijriyah, tahammul wa al- ‘ada’ Jp guru-guru beliau adalah — Malik bin Annas, Ibrahim bin Sa’d, Abu

‘Awanah, Yazid, Hushaim, dan masih banyak lagi-, murid-murid beliau adalah Bukhari, Muslim, al-
Darimi, al-Nasa’i, dan masih banyak lagi-, menurut beberapa komentar ulama - Imam Ahmad berkata:
kana thigah wa ziyadah, al-Nasa’1 berkata: thigah thabat. Lihat al-°Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, 1069.
al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, XXXI11:31-37.

% Dalam melakukan analisis sanad, terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan sebagai tolok
ukur keshahihan sanad, yakni: bersambung sanadnya, periwayat bersifal adil, periwayat kuat daya
hafalannya (dabit), tidak ada cacat, dan tidak pula ada kejanggalan. Persambungan sanad pada
otentisitas hadis di atas bukan hanya didasarkan pada lambang periwayatan sanad yang dipergunakan,
tetapi juga hubungan guru dan murid di antara mereka dan kesezamanan anara periwayat. Lihat M.
Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung:Pustaka Setia, 2008), 142-144.
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hubungan guru dan murid dari semua perawi tersebut, satu persatu
perawi ialah: Nu’man kepada Nabi yang bertemu langsung dengan
beliau ketika beliau menyampaikan sebuah hadis, karena pada saat itu,
Nu’man diajak oleh ayahnya untuk bertemu dengan Nabi Saw yang
ingin bertanya perihal tentang pemberian terhadap seorang anak'®*

kemudian perawi setelah Nu’man, yakni; Humaid dan Muhammad bin

Nu’man, Ibu Shihab, dan Malik menggunakan tahammul wa al- ‘ada’

dengan lafaz .= 1% lambang tersebut dinyatakan bersambung apabila

memenuhi kriteria thigah pada perawi yang meriwayatkannya, namun

% Menurut M. Syuhudi Isma’il, persambungan sanad hadis didasarkan pada tiga barometer. Pertama,
seluruh periwayat bersifat thigah penuh. Kedua, seluruh periwayat tidak terbukti melakukan tadlis
(penyembunyian cacat). Ketiga, cara periwayatan sah berdasarkan ketentuan sighat al-Tahammul wa
al-‘ada’ al-hadith (penerimaan dan penyampaian hadis). Menurut Fatchur Rahman, ciri-ciri suatu
hadis terdapat tadlis adalah jika seorang periwayat menggugurkan periwayat lain yang pernah
dijumpainya dalam transmisi hadis. Maksud pengguguran tersebut adalah untuk menutupi aib gurunya
atau menutupi kelemahan hadisnya,agar hadis yang diriwayatkan tidak ternoda. Hal ini berbeda
dengan hadis mursal, dimana periwayat yang menggugurkan tidak pernah bertemu dengan periwayat
yang digugurkan lihat M. Syuhudi Isma’il, Kaedah, 208; Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul
Hadis (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 215

1% Ketersambungan sanad pada hal ini tidak hanya karena lambing periwayatan, namun juga
kesezamanan antara guru dan murid, juga didasarkan pada data-data guru dan murid pada biografi
perawi.

101

@

Pernyataan tersebut didasarkan pada lambang periwayatan sanad Nu’man kepada Nabi, yakni ( O

Al sy e ST ob).

102 Sebagian ulama’ menyatakan bahwa sanad yang mengandung huruf ‘an sanadnya terputus, tetapi

mayoritas ulama menilai bahwa sanad yang menggunakan lambang periwayatan ‘an termasuk dalam

metode al-sima i apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Dalam sanad yang mengandung huruf ‘an itu tidak terdapat penyembunyian informasi (tadlis)
yang dilakukan oleh periwayat.

b. Antara periwayat dengan periwayat terdekat yang di antara huruf ‘an itu dimungkinkan terjadi
pertemuan.

c. Para periwayat tersebut haruslah orang-orang terpercaya. Lihat M. Syuhudi Isma’il, Kaedah
Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bula Bintang, 1995), 70.

|
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jika dilihat dari segi biografi rawi sebelumnya yang dinyatakan, para

rawi tersebut thigah, maka lambang .= tersebut muttasil.

Kemudian diriwayatkan oleh ‘Abd Allah bin Yusuf dari

gurunya (Malik) menggunakan lambang periwayatan U,>! dan al-
Bukhari dari gurunya (‘Abd Allah bin Yusuf) memakai lambang 54>~ maka

. 103 . I .
sanad tersebut muttasil. Dari segi penilaian ulama terhadap semua rawi

hadis tersebut, semuanya thigqah, maka dapat disimpulkan hadis di atas

bernilai shahih.

b. Hadis riwayat Imam Muslim, kitab al-hibat, bab kirahahatu tafdil
ba’da fi al-hibah.

Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi

primer munculnya hadis, kemudian diriwayatkan oleh perawi

selanjutnya, Humaid dan Muhammad, Ibnu Shihab, Malik yang

menggunakan lambang periwayatan s, karena kesemua perawi

tersebut dinilai thigah, maka sanad para perawi tersebut muttasil.

1% |_ambang tahammul wa al-‘ada’ haddathana dan akhbarana merupakan metode al-sima’i yang

dinilai memiliki derajat tertinggi pada lambang periwayatan.
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Pada perawi berikutnya Yahya yang meriwayatkannya dari

T\
LN

Malik menggunakan lambang periwayatan J-‘ Sy Ji (dia berkata:

104

saya membacakannya di  hadapan), sedangkan  Muslim

meriwayatkan dari Yahya menggunakan lambang tahammul wa al-

‘ada’ dengan lafaz a~."% Maka dapat disimpulkan sanad hadis di

atas muttasil.

Pada penilaian ulama terhadap semua perawi hadis di atas
menunjukkan thigah, maka dapat disimpulkan sanad hadis di atas
bernilai shahih.

. Hadis riwayat Imam Muslim, kitab al-hibat, bab kirahahatu tafdil
ba’da fi al-hibah.

Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi
primer munculnya hadis, kemudian diriwayatkan oleh perawi

selanjutnya, Humaid dan Muhammad, Ibnu Shihab, Ibrahim bin Sa’d

yang menggunakan lambang periwayatan s, karena kesemua perawi

tersebut dinilai thigah, maka sanad para perawi tersebut muttasil.

Merupakan metode tahammul wa al’-‘ada’ pada tingkatan kedua yakni gira’atu ‘ala shaikh
membaca di hadapan guru.

Haddathana merupakan metode al-sima’i yang dinilai memiliki derajat tertinggi dalam tahammul

wa al’-‘ada’.

84



Pada perawi berikutnya Yahya yang meriwayatkannya dari

Ibrahim bin Sa’d menggunakan lambang periwayatan U ,>!, sedangkan

Muslim meriwayatkan dari Yahya menggunakan lambang tahammul

06

wa al-‘ada’ a~'" maka dapat disimpulkan sanad hadis di atas

muttasil.
Pada penilaian ulama’ menyatakan semua perawi hadis di atas
thigah, tidak terdapat penilaian negatif, juga tidak terdapat illah

maupun Shaz, maka sanad hadis di atas bernilai shahih.

. Hadis riwayat Imam Muslim, kitab al-hibat, bab kirahahatu tafdil

ba’da fi al-hibah
Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi

primer munculnya hadis memakai lambang periwayatan J&, kemudian

diriwayatkan oleh perawi selanjutnya, ‘Amir, Dawud Yyang

menggunakan lambang periwayatan s, Pada perawi selanjutnya

memiliki 2 jalur. Jalur pertama Isma’il bin lbrahim, jalur kedua ‘Abd

al-Wahhab dan ‘Abd al-‘A’la, yang menggunakan lambang

periwayatan s, karena kesemua perawi tersebut dinilai thigah, maka

sanad para perawi tersebut muttasil.

106

Keduanya memakai metode al-sima” yang dinilai metode tertinggi pada tahammul wa al- ‘ada’.
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Perawi selanjutnya pada jalur pertama, Ishaq dan Ya’qub

meriwayatkan hadis ari ‘Isma’il bin Ibrahim menggunakan lambang

-

BAs UG, pada jalur kedua Muhamad bin al-Muthannah meriwayatkan

hadis dari ‘Abd al-Wahhab dan ‘Abd al-‘A’la menggunakan lambang

107

periwayatan La~\>, maka sanad pada hadis di atas muttasil.

Pada penilaian ulama terhadap semua rawi di atas menujukkan
thigah semua, juga tidak terdapat cacat maupun kejanggalan pada
hadis tersebut, maka dapat disimpulkan sanad hadis di atas bernilai

shahih.

e. Hadis riwayat Imam al-Nasa’i, kitab al-nahli wa al-hibati wa al-
‘umra, wa al-rugba wa al-‘4raya, bab ikhtilaf al-fazi al-naqgilin li

khabari al-Nu 'man bin Bashir fi al-nuhli

Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi
primer munculnya hadis, memakai lambing periwayatan kemudian

diriwayatkan oleh perawi selanjutnya, Humaid dan Muhammad yang

'%7 lambang tersebut merupakan metode al-sima’i, yang memiliki derajat tertinggi dalam tahammul wa
al-‘ada’.
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menggunakan lambang periwayatan s, karena kesemua perawi
tersebut dinilai thigah, maka sanad para perawi tersebut muttasil.
Kemudian Ibnu Shihab meriwayatkan dari Humaid dan
Muhammad menggunakan lambang periwayatan L;’/}f;f,log kemudian
Sufyan meriwayatkan dari Ibnu Shihab menggunakan lambang
periwayatan e sUrel:JB,% kemudian Muhammad bin Mansir

110

memakai lambang periwayatan .s,” Qutaibah yang meriwayatkan

dari Ibnu Shihab menggunakan lambang periwayatan dengan lafaz J6

52>, selanjutnya al-Nasa’i yang meriwayatkan dari Qutaibah

f

menggunakan lambang periwayatan dengan lafaz Y >, sedangkan

108

109

metode al-sima’i.
110

Lafaz akhbarani merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-sima .
Lafaz qala sami’nahu mina merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni

Lambang periwayatan yang tidak diketahui tersebut ‘an dapat dikatakan muttasil apabila perawi

yang memakai lambang tersebut memiliki penilaian thigah ataupun terpercaya dalam kredibilitasnya.

111

sima’i.

Lafaz gala haddathana merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-
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sz
b4 /gi

dari Muhammad bin Manstr mengunakan lafaz U7, " maka sanad

tersebut muttasil.

Ditinjau dari kredibilitas perawi, penilaian ulama terhadap
semua rawi hadis di atas memiliki penilaian yang positif senua, yakni
thigah semua yang mengarah kepada ‘adl dan dabit, juga tidak
terdapat kejanggalan maupun kecacatan pada hadis tersebut. Maka

dapat dikatakan sanad hadis di atas bernilai shahih.

. Hadis riwayat al-Tirmidhi, kitab al-ahkam bab ma ja’a fi al-nuhli wa
al-taswiyah baina al-walad.

Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi
primer munculnya hadis, kemudian diriwayatkan oleh perawi

selanjutnya, Humaid dan Muhammad, Ibnu Shihab, Sufyan yang

menggunakan lambang periwayatan dengan lafaz =, karena kesemua

perawi tersebut dinilai thigah, maka sanad para perawi tersebut
muttasil.**®
Kemudian Nasr bin ‘Ali dan Sa’id bin ‘Abd al-Rahman yang

meriwayatkan dari Sufyan menggunakan lambang periwayatan

Lafaz akhbarana dan wa anbaa na merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi,
yakni metode al-sima’.

Ketersambungan sanad tersebut tidak hanya didasarkan pada tahammul wa al- ‘ada’, namun juga
dari kesezamanan perawi dan data guru dan murid masing-masing perawi.
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(535136, kemudian al-Tirmidhi meriwayatkan dari mereka berdua

menggunakan lambang periwayatan 545, 1'® maka sanad hadis di atas

muttasil.

Penilaian ulama hadis terhadap beberapa perawi di atas
mengarah kepada ‘adl dan dabit. Dengan memenuhi syarat yang
maksimal, maka sanad hadis tersebut bernilai shahih.

g. riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu 'man bin Bashir ‘ani al-nabi Saw.

Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi

primer munculnya hadis memakai lambang periwayatan J&, kemudian

diriwayatkan oleh perawi selanjutnya, ‘Amir, Dawud, dan Muhammad

bin ‘Adi dengan menggunakan lafaz -=''® kemudian diriwayatkan

14 afaz gala haddathana merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-

sima’i.
> | afaz haddathana merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-
sima’i.
1% | ambang periwayatan yang tidak diketahui tersebut ‘an dapat dikatakan muttasil apabila perawi
yang memakai lambang tersebut memiliki penilaian thigah ataupun terpercaya dalam kredibilitasnya.

Dalam hal ini, perawi yang bersangkutan memiliki kredibilitas baik (thigah) maka sanad hadis tersebut
muttasil.
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oleh Imam Ahmad dengan lafaz G251 maka dapat disimpulkan

sanad hadis tersebut muttasil

Ditinjau dari segi tahammul wa ada’, hadis tersebut disebut
juga dengan hadis mu’an’an, karena memakai lambang periwayatan
‘an, dari segi penilaian terhadap perawi, semua perawi dinilai thigah,
sanad hadis tersebut dinilai shahih.
. riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu 'man bin Bashir ‘ani al-nabi Saw

Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi

primer munculnya hadis meggunakan lafaz J,w kemudian

diriwayatkan oleh perawi selanjutnya, ‘Amir, Mujalid, keduanya

menggunakan lambang periwayatan <= J6,**® dan diriwayatkan oleh

Sufyan, kemudian Ahmad, keduanya menggunakan lafaz W, "°maka

sanad hadis di atas muttasil. Dari segi penilaian ulama terhadap para
rawi hadis di atas, semua rawi dinilai thigah, maka sanad hadis di atas

dinilai shahih.

Lafaz haddathana merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-

Lafaz qala sami’tu merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-

Lafaz haddathana merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-
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I. Hadis riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu 'man bin Bashir ‘ani al-nabi
Saw

Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi

primer munculnya hadis memakai lambang periwayatan J&, kemudian

diriwayatkan oleh ‘Amir dengan lafaz tahammul wa al-‘ada’ -=,*%

kemudian diriwayatkan oleh 5 orang murid; Sayyar, Mughirah,

Dawud, ‘Isma’il bin Salim, Mujalid, dengan lafaz tahammul wa al-

‘ada’ ="' kemudian dari 5 perawi sebelumnya selanjutnya
diriwayatkan oleh Hushaim dengan lafaz U212 kemudian
diriwayatkan oleh Ahmad dengan lafaz wa-'* maka dapat

disimpulkan sanad hadis di atas muttasil. Dari segi penilaian ulama
terhadap para rawi hadis di atas, semua rawi dinilai thigah, maka

sanad hadis di atas dinilai shahih.

129 | ambang periwayatan yang tidak diketahui tersebut ‘an dapat dikatakan muttasil apabila perawi

yang memakai lambang tersebut memiliki penilaian thigah ataupun terpercaya dalam kredibilitasnya.
Dalam hal ini, perawi yang bersangkutan memiliki kredibilitas baik (thigah) maka sanad hadis tersebut
muttasil.

2! Lambang periwayatan yang tidak diketahui tersebut ‘an dapat dikatakan muttasil apabila perawi
yang memakai lambang tersebut memiliki penilaian thigah ataupun terpercaya dalam kredibilitasnya.
Dalam hal ini, perawi yang bersangkutan memiliki kredibilitas baik (thigah) maka sanad hadis tersebut
muttasil.

22 Lafaz akhbarana merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-
sima’i.

123 Lafaz haddathana merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-
sima’i.
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Hadis riwayat Imam Ahmad, hadith al-Nu 'man bin Bashir ‘ani al-nabi
Saw
Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi

primer munculnya hadis, kemudian diriwayatkan oleh Humaid dan

P )//of

Muhammad dengan lafaz e Ggl o =1, kemudian diriwayatkan

oleh Ibnu Shihab dengan lafaz .=,"** kemudian diriwayatkan oleh

Sufyan dan berikutnya Ahmad, keduanya menggunakan lafaz ta>,'%

maka sanad hadis di atas muttasil. Tinjauan penilaian ulama terhadap
para rawi hadis di atas semua perawi dinilai thigah, maka sanad hadis

di atas dinilai shahih.

Hadis riwayat Ibnu Majah, kitab al-hibat, bab al-rijal yanhilu
waladahu

Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi

primer munculnya hadis memakai lambang periwayatan J&, kemudian

124 karena lbnu Shihab dinilai thigah, maka sanad tersebut muttasil. Ketersambungan sanad tersebut
tidak hanya didasarkan pada tahammul wa al- ‘ada’, namun juga dari kesezamanan perawi dan data
guru dan murid masing-masing perawi.

Lafaz haddathana merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-
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diriwayatkan oleh ‘Amir, Dawud, dengan menggunakan lafaz -s,'?°

kemudian diriwayatkan oleh Yazid bin Zurai’ kemudian Bakar bin

Khalaf, keduanya menggunakan lafaz B9 maka dapat

disimpulkan sanad hadis tersebut muttasil. Tinjauan penilaian ulama
terhadap para rawi hadis di atas semua perawi dinilai thigah, maka
sanad hadis di atas dinilai shahih.
Hadis riwayat Imam Malik, kitab al-aqdiyah, bab mala yajuzu mina
al-nahli

Tinjauan ketersambungan sanad, Nu’man yang menjadi saksi
primer munculnya hadis, kemudian diriwayatkan oleh perawi

selanjutnya, Humaid dan Muhammad, Ibnu Shihab, Malik yang

. 128 .
menggunakan lambang periwayatan s, = karena kesemua perawi

tersebut dinilai thigah, maka sanad para perawi tersebut muttasil.
Tinjauan penilaian ulama terhadap para rawi hadis di atas semua

perawi dinilai thigah, maka sanad hadis di atas dinilai shahih.

Lambang periwayatan yang tidak diketahui tersebut ‘an dapat dikatakan muttasil apabila perawi
yang memakai lambang tersebut memiliki penilaian thigah ataupun terpercaya dalam kredibilitasnya.
Dalam hal ini, perawi yang bersangkutan memiliki kredibilitas baik (thigah) maka sanad hadis tersebut

Lafaz haddathana merupakan lambang periwayatan dengan derajat tertinggi, yakni metode al-

Hadis tersebut ditinjau dari segi tahammul wa al-‘ada’, maka disebut dengan hadis mu’an’an
karena sanad pada hadis tersebut tidak diketahui lafaznya, karena menggunakan lafaz ‘an.
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Ditinjau dari segi kualitas hadis, 12 hadis di atas berkualitas shahih.

sedangkan dari segi kuantitas hadis, ditinjau dari skema keseluruhan sanad

hadis di atas, berstatus hadis ahad mashhur karena terdapat 3 orang yang

meriwayatkan pada tabagah tabin.

2. Kesahihan Matan Hadis Hibah Orang Tua Kepada Anak

Setalah meniliti keshahihan sanad hadis, selanjutnya meneliti

keshahihan matan hadis berdasarkan konteks historis, sebagai berikut:

a. Konteks Historis Secara Umum

Secara historis, bahwasanya konteks hibah secara umum pada
zaman Nabi Saw dapat ditemukan praktiknya ketika beliau menerima
suatu pemberian kemudian membalasnya, hal tersebut dapat dijumpai
pada hadis yang diriwayatkan dari ‘Aishah r.a tentang imbalan dalam

hibah, Nabi Saw bersabda:

;j;;) Qle ol JSA7 0 B Gl Al s waste Le
Y. g :& e )/o../
P ke iy anldl

Menurut Ibnu Hajar al-* Asqalani, yang mengutip dari pendapat
lama Imam Shafi’i (qaul gadim), bahwasanya sisi penetapan dalil pada
hadis tersebut terhadap masalah ini adalah sikap Nabi yang secara

konsisten memberikan imbalan terhadap apa yang telah beliau terima.

129

Dari 'Aisyah r.a. berkata: Adalah Rasulullah Saw menerima pemberian hadiah dan membalasnya.

Lihat Imam Bukhari, shahih al-Bukhari, Kitab al-Hibah, Bab al-Mukafaah al-Hibah.
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Begitu pula ditinjau dari segi logika, orang yang memberi hadiah
berharap imbalan yang lebih besar dari apa yang telah ia hadiahkan,
dan tidak mungkin berharap imbalan yang lebih kecil terhadap apa
yang ia hadiahkan.™*

Sementara itu, dalam pendapat Imam Shafi’i yang baru (gaul
jadid) dan juga pendapat para ulama madzhab hanafi, bahwasanya
hibah untuk mendapatkan imbalan hukumnya batil dan tidak sah,
karena itu sama saja menjual suatu barang dengan harga yang tidak
diketahui, begitu pula hibah adalah pemberian secara sukarela,
sekiranya boleh memberikan suatu imbalan, maka sama seperti tukar
menukar. Sementara itu, syara’ dan ‘urf telah membedakan antara jual
beli dan hibah. Sebagian ulama’ madzhab maliki menjawab
argumentasi ini, bahwa jika hibah itu tidak mengharap imbalan sama
sekali, maka masuk dalam makna sedekah. Padahal tidak demikian,
karena pada umumnya orang yang memberi hadiah itu mengharapkan
imbalan dari orang yang diberinya, khususnya jika dia orang yang

butuh.**

3% |bnu Hajar al-Asgalany, Fathul Barri Syarah Shahih al-Bukhari 36 Jilid, ed. Syaikh Abdul ‘Aziz
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), XIV:367.

Sebagian ulama madhab maliki berdalil dengan hadis ini mengenai kewajiban memberi imbalan
hadiah jika orang yang memberi hadiah tidak memberi batas apapun, sedangkan pemberian seperti itu
pada umumnya mengharapkan imbalan, seperti pemberian orang miskin terhadap orang kaya. Berbeda
halnya jika hibah itu berasal dari orang yang lebih tinggi kepada orang yang lebih rendah. Lihat ibid.,
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Konteks historis hibah secara umum juga dapat dijumpai pada
hadis Nabi Saw tentang diundangnya Nabi untuk memenuhi jamuan
paha atau kaki (kambing). Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Bahwa

Nabi Saw bersabda:

- -
.~

P08 L e i Lo I s e () A A
\;}Té\;sgg;; °T;J}LL;U§\;)\§U>L;\ Casd
132.’, ./5

-

Disebutkan paha atau betis (kaki) adalah untuk mengumpulkan
antara yang sedikit nilainya dengan yang bermutu, sebab beliau sangat
suka makan daging bagian paha. Sedangkan kaki atau bagian bawah
paha tidak begitu bernilai, bahkan dalam peribahasa dikatakan “berilah
betis kepada seorang budak, maka dia akan minta paha”

Menurut Ibnu Hajar dikutip dari Ibnu Battlal, bahwasanya
Nabi Saw mengisyaratkan dengan ujung kuku dan betis sebagai
anjuran untuk menerima hadiah meskipun Kkecil nilainya, agar

dorongan untuk memberi hadiah tidak terhalang karena nilainya, untuk

132

Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi Saw bersabda. Seandainya aku diundang untuk jamuan makan

sebesar satu paha depan (kambing) atau satu paha belakangnya, pasti aku penuhi dan seandainya
aku diberi hadiah makanan satu paha depan (kambing) atau satu paha belakang pasti aku terima ",

Lihat Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-hibah, Bab al-Qalilu mina al-hibah.
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itu, Nabi Saw memberikan motivasi untuk menerima hadiah seperti
itu, karena hal tersebut dapat menyatukan hati.**®
b. Konteks Historis Secara Khusus

Secara hitoris, Nabi Saw menyampaikan hal tersebut kepada
Bashir bin Sa’id ketika Nabi Saw dimintai saksi atas pemberian
olehnya seorang budak kepada salah satu anaknya. Ketika Amrah
menolak untuk merawat al-Nu’man kecuali setelah al-Nu’man diberi
sesuatu, maka Bashir menghibahkan kebun untuk menentramkan hati
‘Amrah. Kemudian timbul keinginan Bashir untuk mengambil kembali
pemberian itu, karena belum terjadi serah-terima. kemudian Amrah
kembali mengajukan permintaannya dan Bashir mengakhirkan hingga
setahun atau 2 tahun. Akhirnya, dia pun rela untuk menghibahkan
seorang budak kepada al-Nu’man sebagai pengganti kebun, dan
Amrah juga meridhai hal itu.

Hanya saja Amrah khawatir bila Bashir akan mengambilnya
kembali seperti sebelumnya. Oeh karena itu, Amrah berkata kepada
Bashir, “persaksikanlah hal itu kepada Rasulullah Saw” maksud
‘Amrah adalah untuk mendapatkan kekuatan hukum dan merasa aman
untuk tidak diambil kembali oleh Bashir. Kedatangan Bashir kepada

Nabi Saw untuk meminta kesaksian hanya terjadi sekali, yaitu pada

33al-Asqgalany, Fathul Barri, X1V:334.
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kejadian terakhir***. Dengan demikian, maka secara historis hadis di

atas dapat diyakini sebagai hadis Nabi.

Pada bab selanjutnya berisi tentang pemaknaan hadis hibah orang tua
kepada anak dan fokus kajiannya pada pemaknaan dengan menentukan ide

dasar dari berbagai apek pemaknaan yang ditawarkan.

3% 1bid., XIV:376.
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